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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullaht Wabarakatuh,

Globalisasi ekonomi dan persaingan bebas semakin merasuki
kehidupan masyarakat. Dalam kondisi seperti ini penguasaan
ilmu dan teknologi oleh masyarakat merupakan suatu keharusan,

sehingga kita semua tidak hanya menjadi penonton dari fenomena

mi. Berkaitan dengan 1tu, Badan Penelitan dan Pengembangan

Pertaman (Balitbangtan), Kementerian Pertanian terus memposisikan diri sebagai lembaga

yang terdepan dalam menggali dan mengembangkan teknologi pertanian di Indonesia.

Upaya i tidak saja untuk menjawab berbagai kebutuhan bagi pembangunan
pertanian saat ini, terutama yang terkait dengan pencapaian empat target sukses Kementerian
Pertanmian 2010-2014, namun juga untuk mengantisipasi berbagai perkembangan dinamika
masyarakat  5-10 tahun ke depan, terutama yang berhubungan dengan pemenuhan

kebutuhan pangan yang semakin beragam dan berkualitas.

Setiap tahun, ratusan invensi telah dihasilkan peneliti dan perekayasa Balitbangtan
dan sebagian besar diantaranya telah diterapkan sebagai inovasi unggulan oleh berbagai
kalangan. Kebjakan Kementerian Pertanian yang mensyaratkan penyusunan kebijakan
berbasis hasil riset, telah menempatkan Balitbangtan dalam posisi strategis dalam
pembangunan pertanian ke depan. Pengembangan sistem modeling merupakan salah
satu bentuk dar1 aplikasi hasil riset dalam penyusunan kebyjakan pertanian, selain berbagai

output lainnya yang juga telah diacu para pihak di ingkup Kementerian Pertanian.




Dalam upaya makin mendekatkan hasil penelitan Balitbangtan dengan pengguna,
baik yang ada di lingkup Kementerian Pertanian maupun masyarakat luas, kami terus
mengembangkan berbagai media diseminasi, sehingga memudahkan akses dan penggunaan
mvensi yang kami hasilkan. Penerbitan buku “400 Teknologi Inovatif Badan Litbang
Pertanian”, merupakan salah satu bentuk dari upaya kami untuk mendiseminasikan hasil

mvensi Balitbangtan kepada pengguna.

Dalam buku in1 ditampilkan 400 invensi terbaru Badan Litbang Pertanian, dimana
beberapa invensi telah diadopsi oleh pengguna dari berbagai kalangan. Buku ini selain sebagai
promosi teknologi Balitbangtan secara nasional maupun internasional, juga dapat dyadikan
referensi bagl dunia usaha dalam mengembangkan teknologi pertanian yang adaptif, murah
dan berdaya saing serta mampu mempercepat pemanfaatan teknologl pertanian terbaru
di masyarakat. Diharapkan melalul upaya i1 makin mendorong peningkatan kegiatan
ekonomi produktif di masyarakat yang pada ujungnya makin mensejahterakan pelaksana

pembangunan pertanian, utamanya petani, dan keluarganya.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Kepala Badan Litbang Pertanian

Haryono
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TANAMAN PANGAN







[nventor
Balm Besar Penclinan Tanaman Pach
Status Perlimdungan HKIT

Pendaltaran Varetas No LS PPVHE/ 200

Inpan 7 Lanrang merupakan Varietas unggul
hasil persilangan  galur S3054-213-12-2  dengan
varietas Ulin Merah-2 dan dikembangkan pada
lahan sawah dataran rendah hingga ketinggian
600 m dpl.

Vartetas unggul mu agak tahan terhadap
penyakit hawar daun bakten (HDB) strain [1
dan agak tahan terhadap virus tungro vanan 013.
Dapat dipanen pada wmuor 110-115 han, varietas
Inpann 7 Lanrang memiliki  tnggl  tanaman
ratarata 104 em,

van Andang Daradgat, Nahsah, dan Bambang Supnhatono

Jumlah anakan produkaf rata-rata 16 batang
per mumpun. Bentuk gabahnya panjang dengan
warna kuning bersih dan bobot gabhah 27,4 gram
per 1.0O0 butir.

Potens: hasil vanetas unggul i 8,7 ton GRG
per hektar, tekstur nasi pulen dengan kandungan
amilosa 20,78%. Produsen bembh dapat berperan
dalam pengembangan varietas Inpan 7 Lanrang.



Padi Varietas Inpan 8

Inventor : Aan Andang Darvadjat, Nalisah, dan Bambang Suprihatio

Balu Besar Penehtuan Tanaman Pach

Status Perlndungan HKI

Pendaliaran Vanetas No. 116/PPVHP/ 20049

Varietas Inpari 8 berasal dan persilangan
galur  IR65469-161-2-2-2-3-2-2  dengan
IR61979-136-1-3-22. Varietas unggul i
cocok dikembangkan pada lahan sawah
dataran rendah hingga ketinggian 600 m dpl.
Vanetas unggul mm dapat dipanen pada
umur 125 hari dengan potensi hasil 9.3 ton
GKG per hektar.

Tingz tanmman varietas Inpan 8 rata-rata
113 em, anakan produkof 19 batang per
rumpun, bentuk gabah panjang dan
ramping, bobot gabah rata-rata 27 4 gram
per 1.000 butir.

Vanetas Inpan 8 agak tahan penyakit
hawar daun bakteri strain 11, tahan virus
tungro mokulum 013 dan 031, agak tahan
inokulum 073.

Rasa nasi Inpan 8 tergolong enak
dengan  tekstur nasi pulen dan kadar
amilosa  21%, sehingga  disukar  oleh
wnumnya konsumen. Dengan denukian
varietas unggul i prospekuf untuk
dikembangkan. Produsen bemh  dapat
berkontribusi  dalam  pengembangan
varietas Inpan 8.

INPARL B
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INPARL 9

Padi Vanetas Inpar1 9 Elo

Inventor : Aan Andang Daradjat, Nahsah, dan Bambang Suprihamo
Balar Besar Penehitian Tanaman Padb

Status Perlimdungan HKI
Pendaltaran Vanetas No. 117/ PPVHEP/2000

Berasal dan  persilangan  galur IR Beras varietas unggul Inpan 9 Elo
G8064-18-1-1-2-2 dengan IR 61979-136- disukai oleh banyak konsumen sehingga
1-3-2-2 vanetas Inpan 9 Elo dapat prospeknl dikembangkan dalam skala luas.
dipanen pada wmur 125 hart dengan Dukungan produsen benih diperlukan
potenst hasil 7,0 ton GKG per hekiar. dalam pengembangan varietas unggul .
Rata-rata tingg tanaman 113 em, pamlah
anakan produkifl 18 batang per rumpun,
bentuk gabah panjang dan  ramping
dengan warna kuning bersih, dan bobot
gabah 22,8 g per 1.000 butir, Inpan 9 Elo
agak tahan hawar daum bakten strain 111
dan tungro inokulum 073, 031, dan 013.

Varietas unggul ini cocok dikembangkan
pada lahan sawah dataran rendah hingza
ketinggian 600 m dpl.




Padi Varietas Inpan 10 Laeya

Inventor : Aan Andang Daracdat, Nalisal, dan Bambang Suprhatno

Bala Besar Penehiian Tananan Pads

Status Perhndunean HKI ;
Pendaliaran Vanetas No. 118/PPVII/20009

Varietas Inpan 10 Laeya dirakit melalw
persilangan  galur  S4876b-75 dengan IR
19661 dan IR 64. Varetas unggul im relanl
toleran kekenngan. Pada lahan sawah tadah

lngan, hasil vanetas unggul im mencapa 7,0
ton GKG per hektar.

Inpant 10 Laeya berumur  genjah,
berkisar antara 108-116 han dengan tingg
tanaman 100-120 cm. Bentuk gabah ramping
pamjang, bobot gabah 27,4 g per 1.000 bunr,
dan jll1|l|;l|1 anakan ]Jruclu]tlir rata-rata 16
batang per rumpun.

Vanctas ungglﬂ i ag:lk tahan  hama
wereng batang coklat biotipe 1 dan 2 serta
agak tahan terhadap penyakit hawar daun
bakteri stramn 1L Mutu g:lhilh dan beras
vanetas Inpan 10 Laeya relagl sama dengan
Ciherang yang disukan oleh umumnya
I'U]I]Sll]ll{'ll, Mfllillml IIiIili jllillu}'ﬂ ]'{'.Iil.l.ir
tinggl. Pengembangan varietas Inpan 10
Laeya dalam skala luas memerlukan
I"J.'-I.l'-l'ﬁ{'.‘(lji-i;lll I'J{Tlli]l IL'IL'-]]IIJII.I.'IIIIIIJI I.H.:HFI]'.




[iveniton

Padi Varietas Inpanr 11

s Aan A Daradgat, Bambang S., Nalisah, Cucu G,

I'vins 5., M. Yamumn 5., Bachaki, Ry S, K., Supnhanio,

Rina 13,

Vanetas Inpani 11 merpakan hasil
persilangan antara varietas Cisadane
dengan  galur  TR54742-1-19-11-8.
Varietas Cisadane umumnya disukai
oleh banyak konsumen karena rasanya
yang relatif enak.

Inpari 11 bermwumur sangat gemnjah,
108 hari, mewansi sifal tetuanya
Cisadane, dan mampu berproduksi 8,8
ton GKG per hekiar. Tingg tanaman
106 em dan jumlah anakan produkafl
rata-tata 18  batang per nompun.
Tekstur nasi pulen, beras vanetas
Inpan 11 berkadar ammilosa 21,35%.

e Hadh W., Anggaan X,
A AL Kamandalu, Akmal, Al Inron, dan Zanin

Bala Besar Penelian launan Padh

Keunggulan lainnya dari varietas unggul
nu adalah tahan penyvakit blas ras 133 dan
tahan penyakit hawar daun baktenn stran
IMI. Berdasarkan wmwnya vang sangat
genjah dan potensi hasilnya yang tingg,
pengembangan varietas unggul imi berperan
penting dalam mendukung program
peningkatan produksi beras nasional.




Padi Varietas Inpar 12

Inventor : Aan A, Daradjai, Bambang 5., Nalisal, Cuen G 'Tnas 5., M. Yammn 5.,
Bachaki S. L., Riny 5. K., Suprihanto, T Hadi W, Angegmn N,

Fana 1. A A Kamandalo, Akmal, Ah ovon, dan Zanm

HBalan Besar Penclitan Tanaman Pach

Status Perlmdonean HHKI

Pendaltaran Vanetas No. 109/PVIIP/201 1

Varietas Inpan 12 berasal dan Vanetas unggul i beradaptasi dengan baik
persilangan antara vanietas TNI dan galur pada lahan sawah tadah hujan dataran rendah
IR63356-Sel, mtroduksi dan viemam. hingga ketnggian lokasi 600 m dpl. Postur
Kemnggulan  utama  Inpan 12 adalah tanaman tegak dengan tngg tanaman 99 an,
berumur sangat genjah, dapat dipanen pada jumlah anakan produkiil rata-rata 18 batang per
wmur 103 han, tahan penyakit blas ras 033, nunpun, tekstur nasi pera dengan kadar
dan tahan hama wereng batang coklat amilosa 26,4%.

biotipe 1 dan 2. Keunggulan lamnnya dan
vanetas Inpan 12 adalah potensi hasilnya
yang tinggl, mencapa 8 ton GKG per
hektar, bentuk gabah rampmg, dan tngkat
kerontokan sedang.




adi Varietas Inpan 13

Inventor : Nahsah, Cuco Guuoarsih, Bambang Suprhatmo, Aan AL Dacadgat,
I'nas Sitaresnn, dan M. Yamun Samaullah.
Salai Besar Penclittan Tanaman Pach

Status Perlmdungan HRKI : Pendaltzoan Vanetas No, 11O/PVIHP/2011

Diintroduksi  dari Vietnam, Varietas Vartetas unggu] im  telah ]Jl.*rki:luh;mg di
]Il]:l:-ll'i 13 Illt‘.l'll]}r'llh'lll hasil ]K‘-I“ﬁilﬂllﬁﬂll M'Imgiml senlra pr-:)duksi unink  meredam
antara  galur OM 606 dengan IR serangan hama wereng batang coklat. Varietas
18348-36-3-3. Varietas Ill]ml'i 13 sangal [u[mri 13 ]mmpcklir dikrnl]mugkml dalam skala
genjah, 103 han, potensi hasil 8 ton GKG luas. Produsen benih dapat berkontribusi dalam
per hektar, tahan penyakit blas dan hama pengembangan varietas unggul ini.

Wereng h:ll:mg coklat hiuli]n‘ 1, 2 dan 3.

Inpann 13 sesuai dikembangkan pada
lahan sawah dataran  rendah  lingga
ketinggian tempat 600 m dpl. Batang tegak,
tingg tanaman 101 cm, jumlah anakan
produkul rata-rata 17 batang per rumpun,
dan tekstur nasi pulen.




Padi Vanietas Inpari Blas

Inventor ; Ida IHanarida Somanten, Pwiniia €W, 1 tanu,

Dinar Ambarwat, Trny 5. Kadw, Amiversan Aprianan,

'1 oy, At Sishannim
W Balm Besar Penelinan dan Pengembangan Bioteknolog dan
|
L

Sumberdava Genenk Pertanian

Melalmi  teknologi  kultur  antera, Badan Lithang
Pertanian telah merakit varietas unggul padi vang tahan
terhadap penvakit blas yang dewasa im ndak hanya
merusak tanaman padi gogo tetapi juga padi sawah.
Vanetas unggul tersebut dibenn nama Inpan Blas vang
berasal dar galur harapan Biol 1 1-BC-Pir7.

Selain tahan blas, varietas unggul Inpar Blas juga tahan
terhadap hama wereng batang coklat dengan sumber
ketahanan dan spesies padi liar Oryvza rufipogon. Hasil
varietas Inpan Blas di beberapa lokasi pengugjian relatl
lebih tnggi dibandingkan dengan varietas Ciherang yang
kini masih populer di sentra produksi padi, masmg-masing
6,76 ton dan 6,62 ton GKG per hektar.

Keunggulan lammya dan vanetas Inpann Blas adalah
berumur gemjah, berkisar antara 80-85 han, dan rasa nasi
tergolong enak. Selain di lahan sawah irigasi, varietas unggul
i juga dapat dikembangkan di lahan sawah tadah hujan
dataran rendah hingga ketinggian tempat 500 m dpl.



Padi Varietas Inpar1 HDB

Inventor : Ida Hanarada Somanten, Dwanata W Ulian,
Dinar Amibarwan, Ty 5. Kadie, Awversan Apnanan,

dlan, At Sisharmim
Balm Besar Penchuan dan Pengembanean Bioteknolog dan

Sumberdava Genetk Pertanian

Hawar daun baktern (HDB) diketabni sebagai penyakit
penting tanaman padi. Vanetas Inpan HDB tahan terhadap
penvakit HDB. Varietas unggul m juga dihasilkan melaln
teknologi kultur antera dengan memanfaatkan spesies pach har
Onryza rufipogon sebagai sumber ketahanan terhadap organisme
pengganggu tanaman (OPT).

Selam tahan HDB, varnietas Inpan HDB juga tahan terhadap
wereng batang coklat yvang merupakan hama utama tanaman padi.
Gen ketahanan yang dinuliki Inpann HHDB berbeda dengan gen
ketahanan pada vanetas unggul terdahulu.

Pengupan di beberapa lokasi memmjukkan vanetas Inpan
HDB berdaya hasil relatf lebih inggi dibanding vanetas Ciherang,
masing-masing dengan rata-rata 6,76 ton dan 6,62 ton GKG per
hektar.




Inventor : Z. A, Simanulane, Aan A Daradju

i Bannbang Supnbamo.

Bala Besar Penchinan Tanaman Pads

Status Perlmdungan KT :
Pendaltaran Vanetas No, 107/ PPV 2009

Padi Varietas Ack Sibundong

Vanetas Ack  Sibundong  dihasilkan
melalui  persilangan antara  varietas  Sitali
dengan Way Apo Buru dan Widas. Vanetas
unggul pach sawah i mampu berproduks:
8,0 ton GKG per hektar. Varietas unggul i
adalah menmuliki beras dan nasi berwarna
merah yang  kaya  vitamun B3,  Cocok
dikembangkan pada dataran medium, sekitar
700 m dpl. Varietas Ack Sibundong tahan
hama wereng batang coklat biotipe 2 dan 3,
agak tahan penyakit hawar daun bakten stramn
IV.

Vimetas unggul un menulik ingg tanaman
116 cm, wmur 108-125 HSS, bentuk gabah
ramping, bobot gabah 27 g per 1.O0OO butir,
dan jumlah anakan produkul 16-20 batang per
rmumpun. Vanetas Aek Sibundong potensial
dikembangkan sebagai pangan ungsional.



Padi Hibrida Varietas HIPA Jatim 1

Inventor : Satoto, Murdhao Divega, Sudibvo T
W, Uliomeo, Y Widvastun, dan Indmastun A, R,

Balar Besar Penelitian Tanaman Pach

Status Perlindunean HKI ;

| E:"'“'-'. 01 /2012

Hasil paci librida wmummnya lebih tingg
dari padi bukan lubrida atau padi inbnda.
Vanetas HIPA Jatm 1 adalah padi ubnda
rakitan Badan Lithang Pertanian  dengan
produktivitas 10 ton per hektar pada musim
kemarau dan 9,7 ton GKG per hektar pada
musim igan, atan 11,4% lebih tngm dari
varietas mbnda populer Ciherang.

Pacdi hibrida i memiliki hisik beras punh
dan mengkilap, tekstur nasi pulen dengan
kandungan amilosa 17%. Vanetas HIPA Jatim 1
relatif genjah, dapat dipanen pada wmur 119 han,
tinggt tanaman 117 em, dan jumlah anakan
produknl mata-rata 16 batang per numpun.
Ditijau  dari  potensi hasil dan mutu  fisik
berasnya, padi hibnida HIPA Jatim 1 prospeknf
dikembangkan pada lokasi yang mendukung.




Padi Hibrida Varietas HIPA Jatm 2

} .l:, 1III|I

S Inventor : Satoro, Muorvdham Direja, Sudibvo T WL Uioma,
Yoo Wadvastut, dan Indrastun AL R,

Bala Besar Penehiian Tanaman Pach

Status Perlimdungan HKI ;

66 / Peng / 12 /201

Varietas HIPA Jatim 2 berdaya hasil Unur HIPA Jatim 2 relatl genjah, yaitu 119
relatif lebih tingg dari HIPA Jatim 1, hari, tinggi tanaman 116 em, dan jumlah anakan
mampu berproduksi 10,9 ton per hektar Ffﬂ";“k'ﬂ? iarata 16 hﬂlﬂﬂﬂ per rumpun. Padi
pada musim kemarau dan 10,7 ton GKG hibrida i prospektil d:lkum‘lmngkmy dalam
per hektar pada musim hujan. Padi hibrida skala luas. Produsen bemih diharapkan dapat
i juga memiliki fisik beras puth dan he:peranda]ampcn}rcdjaanbeni!ldn.lamjunﬂah
mengkilap, tekstur masi pulen  dengan yang cukup dengan mutu yang tinggi dan harga

kandungan amilosa 21,5%. terjangkan.




Padi Hibrida Vanetas HIPA Jatim 3

lnventor « Satoto, Murdham Dhveja, Sudibyvo 1.
dan Indrastin AL R,

Bala Besar Penehuan Tanaonan Padi

Status Perhndonean THKT ¢

2 Peng /01 /2012

Vanetas HIPA Jatm 3  mampu
berproduksi 10,7 ton per hektar pada musim
kemarau dan 10,0 ton GKG per hektar pada
musim hwan. Penampilan [istk beras padi
hibrida mi putth agak mengkilap, tekstur nasi
pulen dengan kandungan amilosa 20%.

Umur panen HIPA Jatim 3 sama dengan
HIPA Jatnm |1, yaitu 117 han, tinggl tanaman
109 em, dan jumlah anakan produkof rata-rata
16 batang per rumpun. Pengembangan padch
hibrida i memerlukan  dukungan  dan
berbagai pihak, terutama produsen benih, dan
diharapkan  mampu  berkontribusi  dalam
penmgkatan produksi beras nasional.

W Dltomo, Y Widvasiun,




Padi Hibrida Varietas Hipa 5 Ceva

Inventor : Satoto, Murdmu Dreya, Yudhstira Nugraha, dan Sudibyvo T, W, Uiomo

Bali Besar Penelittan "Dananan Padi

Status Perlmdunean HKI ;
Pendaltaran Vanetas No. 27/ PPVHP/ 2008

Varietas HIPA 5 Ceva mampu
berproduksi 8,4 ton GKG per hektar. Fisik
beras padi lbnda i punh  agak
mengkilap, tekstur nasi pulen  dengan
kandungan anulosa 23,5% dan aromatik.

Padi hibrida i dirakit melalui kerja
sama dengan Pemerintah Daerah Provins:
Jawa Tengah dengan memanfaatkan tetua
jatan darn Pusat  Penelinan  Padi
Internasional ~ (IRRI).  Pachi hibnida
introdukst umumnya tidak tahan terhadap
hama wereng batang coklat, sementara
varietas HIPA 5 Ceva tahan terhadap hama
yang berbahaya .

e

Selain 1, varietas HIPA 5 Ceva agak
tahan penyakit tungro dan pada daerah
tertentu  memperhihatkan gejala  heterosis
maksimal. Artinya, padi hibrida varietas HIPA
5 Ceva bersifat spesifik lokasi. Untuk
pengembangan lebih lanut, turuman F1 padi
hibrida 1 dapat segera  dilisenst  oleh

produsen benih.

HIPA 5
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Iiventor @ Satoto, Murdam U:J-.|:J. Yudistira .\-.l.]:.;[iti!l-'l, dan Sudibve TV, Hiomo

Bala Besar Penelinan Tanaman Pacli

Status Perhmdonean HKI :
Pendaltaran Varnetas No, 28/ PPVHP/ 2008

Padi Hibrida Vanetas HIPA 6 Jete

Perakitan  vanetas HIPA 6 Jete Pachi hibrida mi memiliki tekstur nasi pulen

memanfatkan  tetua j:llll:ut dan  betina dengan kmlclungau amilosa 2“’?9& Produsen
miroduksi. Dalam pengupan mululokasi, benih padi hibrida diharapkan dapat berperan
varietas HIPA 6 Jete mampu berproduksi dalam pengembangan varetas HIPA 6 Jete
10,6 ton per hektar. Sama -:]L'ngan varielas setelah melaln proses hsensi.,
HIPA 5 Ceva, padi lubnida HIPA 6 Jete
juga bersifat spesifik lokasi, dan duakit
khusus untuk d:l]:al cli]»;.i:.mh;ulgl;;m pat!;l
daerah dengan agroklimat Jawa Tengaly.




Padi Hibrida Varietas HIPA 7

Inventor : Satoto, Soedibyvo, T, W, 17, Mudhau D, Yudlasura N., Agus G, dan Yo W,

Balaa Besar Penelitan Tanaman Pada

Varietas HIPA 7 dirakit dengan
memanfaatkan  tetua jJantan  dan  betina
miroduksi. Dapat  dipanen  pada  omur
150-120 hani, padi hibrida varietas HIPA 7
berpotensi hasil 11,4 ton GKG per hektar.
Dibandingkan dengan padi inbrida vanietas
Ciherang vang masih populer di beberapa
sentra produksi, hasil vanetas HIPA 7 lebih
tinggl 109%.

Padi hibrida HIPA 7 dapat dipanen pada
wmur 105-120 han, menubk tingg tanaman
110-118 cm, jumlah anakan produkufl 15-22
batang per rumpun, tekstur nasi pulen dengan
kandungan anulosa 22,4% dan agak tahan
rebah dengan tngkat kerontokan sedang.
Kemnggulan  Iinnya  dan vanetas HIPA 7
adalah tahan penvakit ingro dan beradaptasi

luas.




| HIPA 10!

Inventor : Satoto, Murdlann Diveja, Sudibyo T, W. Utomo,
Y Widvastun, dan Indrastun AL R.

Bal Besar Penelitian Tanmman Pads

Stams Pechndungan HKI :
Pendaftaran Vanetas No. 214/ PVHP/2010

Padi Hibrida Varietas HIPA 10

Dirakit dengan menggunakan tetua Pengembangan varietas HIPA 10 dalam
jantan introduksi, padi hibrida vanetas skala luas memerlukan dukungan dari berbagai
HIPA 10 mampu berproduksi 10,4 ton pihak, terutuna produsen benih. Industi bemh
GKG per hektar pada wnur 114 han, swasta diharapkan dapat berkontribusi dalam
menuliki sifat yang relatf sama dengan pengembangan padi hibrida ini setelah melalui
HIPA 9. Tingg tanaman 96 cm dan proses linsesi varietas.
jumlah  anakan produkul rata-rata 15
batang per rumpun. Rasa nasi vanetas Padi hibrida HIPA 10 dilisensi oleh PT.
HIPA 10 tergolong enak dengan Petrokimia Gresik, dengan masa perganjian 10
kandungan amilosa 19,3%. tahum, 2010-20.



Liventor @ Satoto, Murdham Doreja, Sudibyvo 'L

chan Indrastutn A, R,

Balin Besar Penelian Do Pac

Status Perhmdungan HKI ;
Pendaltaran Vanetas No, 15/ PVIHP/2010

Padi libnida vanetas HIPA 11 dirakit
dengan menggmumakan letua jantan  dan
betina  introduksi.  Vanetas uwngeul i
mampu berproduksi 10,6 ton per hektar
pada umur panen 114 han tngg tanaman
varictas HIPA 11 mta-rata 26 em dengan
qumlah anakan produkal 15 batang per
rumpun. Bentuk gabah varnetas HIPA 11
ramping dan tekstur nasi pulen  dengan
kandimgan anulosa 19,3%. HIPA 11 tahan
terhadap penyakit hawar daun bakter.

Padi Hibrida Vanetas HIPA 11

W Ullomo, Ywu Widvastui,

Sama dengan padi lubnda lamnya,
pengembangan varietas HIPA 11 dalam skala
luas  juga memerlokan  dukungan  dani
produsen dan mdusim bemh yang dibarapkan
berdampak terhadap penngkatan produksi
beras nasional dan agribisnis padi habrida.

Padi hibrida HIPA 11 dilisenst oleh PT.
Petrokimia Gresik, dengan masa perjangian
10 tahun, 2010-20.




Padi Hibrida Vanetas HIPA 12 SBU

Inventor @ Satoto, Muordhbam D HE Sudibve T W, Lltomao,
Yum Widyastun, dan Indrastun AL R,

Bala Besar Penelinan "Fanaman Pads

Stams Perlindungan HKIL : G1/Peng/ 10/201] |

Dirakit dengan pemanfaatan tetua
jmtan dan betna koleksi Balai Besar
Tanaman Padi, varietas HIPA 12 SBU
mencapai 10,5 ton per hektar pada
musim kemarau dan 8,9 ton per hektar
pada musim hujan, 17% lebih tinggi dani
hasil padi mmbnda vanetas Ciherang.
Vanetas HIPA 12 SBU memiliki beras
beraroma wangi yvang disukai  oleh
umumnya  konsumen, sehmgga mlm
jualnva lebih tinggl. Keunggulan lamnya
dann Padi Hibrida un adalah berumur
genjah, dapat dipanen pada umur 105
han, tingg tanaman rata-rata 104 cm.

Varietas HIPA 12 SBU agak tahan
terhadap hama wereng batang coklat
biotipe 2 dan 3. Warna beras padi hibrida
mui putth mengkilap, tekstur nasi pulen
dengan kandungan amilosa 23,2%. Dalain
rangka pengembangannya, padi hibrida
uu telah dilisensi oleh PT Saprotan Benih

Utama, dengan masa perjangian 20 tahun,
2011-31.




Padi Hibrida Varietas HIPA 13

Inventor ¢ Satoto, Murdham Divepa, Sudhibyo 1 W, Uliomee,

Yo Widdvastut, dan Indrastun A, R,

Bala Besar Penelitan "Danaman Padh

Vanetas HIPA 13 dirakit menggunakan
tetua betina dan jantan koleksi Balai Besar
Tanaman Padi. Paci hibrida ini mampu ber-
poduksi 10,5 ton per hekiar pada musim ke-
marau dan 9.4 ton GKP per hektar pada
musim hujan. Beras berwarna putth meng-
kilap dan persentase beras kepala 83,9%.
Rasa nasmya tergolong enak yang ditanda
oleh tekstur yang pulen dengan kadungan
amilosa 24,7% dan aromatik.

Berumur genjah, dapat dipanen pada
mwnur 105 han, agak tahan terhadap hama
wereng batang coklat. Sama dengan padi
hibrda lamnya, pengembangan vanietas HIPA
13 juga memerlukan dukungan dan produsen
dan  ndustn bemh  yang  dibarapkan
berdampak terhadap peningkatan produksi
beras nasional dan agribisnis padi hibrida.



Padi Hibrida Varietas HIPA 14 SBU

luventor : Satoto, Murdlz 1'J||-:.'|:|..".|1l|.Ji||'-.n I, W, Ultemo, Y Widyastuti,

dan Indastan A, R.

Bala Besar Penehinan Danaman Padi

Stams Perlindungan HKIT : 62/ Peng/ 10,201 1

Potensi hasil vanietas HIPA 14 SBU
lebih tinggi dari padi hibrida yang dilepas
sebelummya, mencapar 12,1 ton per hekiar
pada musim kemaran dan 11,8 ton per
hektar pada musim hujan. Tinggl tanaman
rataaata 112 cm, punlah anakan produknf
16 batang per rumpun, dan jumlah gabah f1
85 butir per maln. Bentuk gabah vanetas
HIPA 14 SBU ramping, warna beras punh
mengkilap, tekstur nasi pulen dengan
kandungan amilosa 24,7% dan aromauk.

Keunggulan lamnya dan padi  hibnda
HIPA 14 SBU adalah tahan terhadap hama
wereng batang coklat, Pengembangan vanetas
unggul mi dalam skala luas memerlukan
dukungan produsen bemh. Padi libnda i
telah dibisensi oleh PT Saprotan Bemh Utama
dengan masa perjanjian selama 20 tahun,
2011-31.
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Padi Hibrida Vanietas HIPA 8 Pioneer

1][:'-. GO : .I'\;lll. i, S1 |ri]1'l'-. (8]

Pada  kondiss  lngkungan  yang
mendukung dengan budi daya yang tepat,
HIPA 8 Pioncer mampu berproduksi 10,4
ton GKG per hektar.

Keunggulan lainnya dan vanetas HIPA
8 adalah menuliki tekstur nasi pulen dengan
kandungan amilosa 22,79% dan agak tahan
penyakit hawar daun baktenn strain 1V
Tingm tanaman 124 cm, jumlah anakan
produktf 1418 batang per mumpun, dan
wmur tanaman 110-122 har,

W oo, Murdlian l‘liln.-i;l. Yudlusura Nugralia,

Arus Cruswara, o Yuin Widvastun

]l.l.lla'll HII."\-I[ EJI.'I!I-'.'l'I::liI[I J.illlillll.lll Pill'll

Ditinjan  dari potensi hasiloya yang
'I!in;.;gi, ]Jungmlﬂ}aug.‘m virietas  HIPA 8
diharapkan  berkontmbusi  nyata  dalam
peningkatan produksi padi dan pendapatan

]J-L'Eani.

Padi hibrida HIPA 8 dilisensi oleh PT.
Dupont Indonesia, dengan produksi bemh
2,77 ton pada tahun 2011, 14 ton pada tahun
2012, dan telah terdistribusikan 2,13 ton pada
tahun 2011 dan 14 ton pada tahun 2012

Masa permanpan lisensi adalah 10 tahun,
2010-20.



Padi Hibrida
Varietas HIPA 9

Inventor : Satoto, Sudibve T, W, Llomo, Murdham Diveja,
Y Widvastun, Indrastun Apr R., dim Yudlustiea Nugraha

Balm Besar Penelinan Fanmmnan Pach

Dirakit dengan memanfaatkan tetua jantan introduksi, padi
hibrida varietas HIPA 9 memiliki potensi hasil 10,4 ton GRG per
hektar. Tekstur nasi vanetas unggul padi lnbnda i tergolong
pulen dan disuka oleh banyak konsumen.

Vanetas HIPA 9 agak tahan terhadap hawar daun bakien
strain II1, tingm tanaman 103 cm, anakan produkaf rata-rata 14
batang per rumpun, dan vmur panen 115 han. Sama dengan padi
hibrida lainnya, pengembangan varietas HIPA 9 dalam skala luas
mga memerlukan dukungan dan produsen dan industri benih
yang diharapkan berdampak terhadap peningkatan produksi
beras nasional dan agribisnis padi hibnda.

Padi hibrida HIPA 9 dikembangkan oleh PT. Metahelik Life
Science, dengan masa hsensi 5 tahun, 2010-15.
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Padi Vanetas Inpara 4

Inventor : Ans Hawmansis, Bambang Kushanto, Supartopo, dan Suwarno

Balm Besar Penelitian Tanaman Pach

Merupakan  introduksi  dan TRRL
Inpara 4 disclekst di beberapa lokasi b
Indonesia. Mempakan mtroduks: dan IRRI,
varietas ungeul i toleran rendmman selama
14 han pada fase vegetatif. Sesuai dengan sifat
toleransinya terhadap rendaman, varetas
unggul i sesuai dikembangkan pada lahan
rawa lebak dangkal dan lahan sawah rawan
banjir.

Keunggulan laimnmya dan Inpara 4 adalah
agak tahan hama wereng batang coklat biotipe
3. Tingm tananan 94 em, bobot gabah 19
gram per 1000,

Dalam up mululokasi, vanetas unggul
i mampu memben hasil 7.6 ton GKG per
hektar pada wour panen 135 han. Tekstur
nasi pera dengan kadar amilosa 29%.

Pengembangan vanetas unggul toleran
rendaman i secara luas memerlukan benih
dalam jumlah yvang besar. Produsen benih
diharapkan  dapat  berkonmbusi  dalam
pengembangan varietas Inpara .



Iuventonr :

Inpara 5 berasal dan galur mtroduksi dan
IRRI. Varietas im juga toleran terhadap
rendaman selama 14 han pada fase vegetaul.
Tingg tanaman 92 cm dan wmur panen 115
hari, 20 hart lebih genjah dibanding Inpan 4.
Bentuk gabah Inpara 5 ramping, ukuran gabah
relatl besar dengan bobot 25 gram per 1.000
butir, dan jumlah anakan produkaf 18 batang

per rumnpiim.

Varietas unggul toleran rendaman i juga
ugak tahan Im']lud;lp hama WEereng lml.;ulg
coklat biohpe 3.

Padi Varietas Inpara 5

Ans Hanmanss, Bambang Kusnanio, Supanopo, dan Sowarmo

Balar Besar Penelinan Tanamanm Padi

Vanetas Inpara 5 memiliki potensi hasil
7.2 ton GKG per hektar, Tekstur nasi Inpara
5 tergolong sedang dengan  kanduimgan
amilosa 25%.

Ketersediaan bemh bermutu merupakan
prasyarat utama bagl pengembangan varnietas
Inpara 5 secara luas. Dalam hal i, produsen
benh memegang peranan pentig.




Padi Varietas Inpago 4

|.IJ".I'IJ['-I] . ].‘L'Ilhlli:]lr'il. hy B hl:]l:ll'\i!']l"'. SLWAI

Bala Besar Penelinan Tanmnan Pads

o, Santoso, Aneeian N, dan Husm M. Toha

Varietas Inpago 4 adalah padi gogo yang
merupakan hasil persilangan antara vanetas
Battegi/Cigeulis/Ciherang. Tahan terhadap
blas yang merupakan penyakit utama pach
gogo hingga 6,08 ton GKG per hektar,
setara dengan hasil padi sawah irigasi.
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Vinetas unggul ini berumur 124 han,
tingg tanaman ratarata 134 cm, jumlah
anakan produkofl rata-rata 11 batang per
rumpun,  tekstur nasi pulen  dengan
kandungan amilosa 21%. Keunggulan penting
lammnya dan vanetas Inpago 4 adalah toleran
terhadap alimimum (Al) dan mum berasnya
tergolong baik.




Padi Varietas Inpago 5

lnventor ; Ervwina Lulas, Suwarmo, Ans L., Kustianto, 5. Subarsono, Santoso,
Aneoiann N, dan Husimn M. Toha

“5ill E:'i.'l'.l.'jlhil.]l l.ll]ill]lilll ].'ilfi]

Vanetas unggul padi gogo mm dirakit
dengan menggunakan beberapa galur asal
Taman Bogor, RKumngan dan [RRL
Dibandingkan dengan mpago 4, padi gogo
variclas Inpago 5 lebih genjah 6-7  har,
dibandingkan dengan Inpago 4, dapat
dipanen pada wmur 118 han, tngg tamaman
rata-rata 132 cm, dan  jumlah  anakan
produkaf rata-rata 14 batang per rumpun.
Dengan budi daya yang tepat. Pada lahan
subur, Inpago 5 mampu berproduksi 6,18
ton GKG per hektar, setara dengan pach
sawah ingasi.

Keunggulan penting lunnya dan vanetas
Inpago 5 adalah tahan blas yang merupakan
penyakit utama pach gogo, toleran kekeringan
dan keracunan Al (60 ppm). Vanetas unggul
i juga dapat dikembangkan pada lahan
Podzolik Merah Kuning dengan hasil relanf

tingg.

Bentuk gabah varietas Inpago 5 ramping,
tekstur nasi pulen dengan kandungan amilosa
18%. Pengembangan varietas unggul ind dalam
skala luas diharapkan dapat meningkatkan
kontribusi padi gogo terhadap produksi beras
nasional.
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Padi Varietas Inpago 6

Inventor : B. hustianto, Frwina Lubis, Ans Hanmansis, Supartopo, dan Suwarno

Bala Besar Penehian Tanaman Pady

Padi gogo varietas Inpago 6 berasal dari
galur introduksi IRRI dengan nomor seleksi
IR 30176-13-2-MR-1. Beberapa keunggulan
vang cinuliki antara lain hasil tnggi, dengan
potensi 5,81 ton GKG per hektar, tahan
penyakit blas, mum beras batk dan tekstur
nasi pulen dengan kandungan amilosa 22%.

Varietas unggul padi gogo i lebih
genjah, dapat dipanen pada wmur 113 han,
tinggl tanaman rata-rata 117 cm, jumlah
anakan produkal rat-rata 11 batang per
runpun, dan bentuk  gabah ramping.
Pengembangan varetas Inpago 6 secara luas
memerlukan dukungan dan berbagai pihak,
terutama produsen benh dalam penyediaan

benih.



Padi Varietas Situ Patenggang

Inventor : Ismail B. P, Yamin 5., 2. AL Simanullane, dan A. AL Daradiat

Balar Besar Penchinan Tanaman Pada

Status Perhndungan THHKIL @ Pendaltian Vanetas No. 129/ PPVIHEP 2009

Situ Patenggang adalah vanetas paci
gogo vang dirakit menggunakan vanetas
lokal Kortuna dan galur TB 7H-MR-10.
Dapat dipanen pada umur 110-120 han,
varietas unggul i cocok dikembangkan
ci lahan kering pada musim  hugan,
sehingga dijuluki sebagai varietas padi
amphibi. Bentuk gabah agak gemuk
dengan bobot 27 gram per LOOO butir
dan jumlah anakan produknf 10-11
batang per rumpun dengan potensi hasil
6,0 ton GKG per hektar,

Keunggulan penting lamnya dan
varietas unggul padi gogo i adalah tahan
penyakit blas, tekstur nasi sedang, dengan
kadar anulosa 249, dan aromauak. Sesua
dikembangkan pada lahan kenng dataran
rendah, kurang dan 300 m dpl, jems
tanah Alluvial dan Podzolik, varietas Situ
Petengeang responsil terhadap
pemupukan.




Padi Gogo Varietas Situ Bagendit

Inventor @ 2. A, Sunanulang

Bala Besar Penelitan Tanmman Padh

Status Perlindungan HKI ;

Pendaliaran Vanetas No. L SO/PY TP 2008

Varietas Situ Bagendit merupakan hasil
persilangan antara vanetas Batur dengan galur
S2B23-7D-8-1-A. Penelitian di berbaga lokasi
menunjukkan hasil vanietas padi gogo um
rata-rata 4,0 ton GKG per hekiar pada lahan
kering dan 5,5 ton GKP per hekiar pada lahan
sawah dengan potensi mencapai 6,0 ton GKG
per hektar.

Keunggulan laimnmya dan vanetas  Sit
Bagendit adalah toleran kekeringan, agak
tahan ]}l:n}'zk‘ii blas, tahan ]Jt']l}"i‘lkil ungro,
dan hawar daun baktenn. Tingg tanaman
99-105 cm, wnnr panen 110-120 har, dan
jumibah anakan produkal 12-13 batang per
rumpum. Bentuk gabah vanetas Situ Bagendat
ramping dan dengan bobot L.OM bubr 27.5
gram.

Varietas unggul padi gogo im  sudah
dikembangkan oleh petam di  beberapa
daerah, baik di lahan kermg maupun lahan
sawalt dengan  ingasi  terbatas.  Beberapa
penangkar juga telah berperan dalam
pengembangan varietas Situ Bagendit.
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Jagung Hibrida Varietas Bima 1

[nventor : Marsiun M. Dahlan, Stiwidodo, Mustan Basir,
Made J. Mejaya, Neny Irtann, dan Wasmo Wakman

Balm Penehnan anaman Sereaha

Status Perhndungan HKL : PVT 1L Ponn/ TS/ 2007

Jagung hibrida varietas Buna 1 merupa-
kan hasil persilangan antara galor turm
Mr-4 dengan galwr mwurmi Mr-14, Mr-4
dikembangkan  dan populasi MSJI,
sedangkan  Mi-14  dikembangkan  dan
populasi Suwan 3. Bima | memuliki tingg
tanaman rata-rata 215 o, wmar masak 97
hart, wmur 509 keluar rambut (silking) 54
han, perakaran baik, pertumbuhan tanaman
SCTAZAIL. l’:mjang Iun.gkui ratrata 18 cm,
warna biji kuning, bobot biji 310 gram per
1.000 b, jumlah baris dalam tongkol 12-14
baris. Potensi hasil 9.0 ton pipilan kering per
hektar.

Varietas Bima 1 l:-t'.r.ld;lpl;lsi baik [md;l
dataran rendah sampai ketinggian 1.200 m
dpl, agak tahan terhadap penyakit bula,
bereak dan karat daun. Varetas mi pultmsi:ll
dikembangkan secara komersial guna men-
dukung swasembada jagung berkelanputan.



Jagung Hibrida Varietas Bima 2 Bantimurung

Inventor : Andi Takdir Makkulawu, R Nem Inany, Made Jana Mejaya, Muzdalilah Isnain,
Achmad Mubiadh, Numng A Subektu, M. Yasm LG, dan Marsum Dabilan.
Bala Penclittan Tanaman Serealia

Status Perlindungan KT :
PVT No. 17/Porm/ TS/07

Jagung hibrida unggul varietas Bima 2
Bantimurung merupakan hasil persilangan
tunggal antara galur B11-209 (nroduksi dan
CYMMIT Thailand), dengan galur Mr-14.
Varietas unggul ini agak tahan penyakit bulas.
Keunggulan lamnya adalah daunnya pada
saat pancn masih hijau sehingga  dapat
dimanfaatkan untuk pakan ternak. Vanetas
Bima 2 Bantimurung mampu berproduksi
11 ton per hektar, dan 'bclmL'l]Jlnsi &t‘ug‘.m
baik pada lahan suboptimal.

Pengembangan vanetas unggul jagung
hibrida i bekega sama dengan PT.
Saprotan Bemh Utama, vang bemhnya di-
produksi dengan nama dagang MW 2. Masa
kerja sama selama 5 tahun, 2007-2012,

Pada tahun 2012 telah diproduksi 50 ton
benih dan sudah didistnbusikan 16,5 ton.
Wilayah pengembangan  dan  pemasaran
varictas lulgglll i antara lain Sulawesi Barat,
Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Tunur, dan

Jawa Tengah.




Jagung Hibrida Varietas Bima 3
Bantmurung

[nventor : Made Jana Mejaya, R Nem Tnany, Andi Takdr Makkulaw,
Muzdahfah Isnamn, Achmad Muhadi, dan Amnzal Nasa
Balat Penelittan Tanaman Serealia

Stamus Perhmduongan TIKI ;
PVTT No. 18/Pnrmy/ TS/2007

Varietas  jagung lubrida Bima 3
Bantimurung  merupakan  hasil  persilangan
tunggal antara galur Nei9008 dan Mr-14.
Galur Ner9008  dintroduksi dari Thailand,
Sl.'-dﬂllgkiln MI"] 1ﬂ:lill:l|1 k[]Il.‘kSl‘. F..‘l\ilIlllsl'l'l'ilL

Keunggulan varietas unggul wm  adalah
berumur gemgah 100 hant dam tahan penyakal
bulai. Potensi hasil vanetas yang memliki
warna byt jngga im mencapai 10 ton per
ll{‘k!ill' []iul l'.lﬂI_Jilt []ik{']lllh1]lgkilll [].II I.Fllliul
kurang subur. Pengembanzan Buma )
Bantimurung bekena sama dengan PT.
GU].[I.{TH ]I][][]ll{?siil SU{T{I. (I.["IIE‘:I]'I nuasa Iiﬁl.']'lii {r.I

talum, 2012-17.




Jagung Hibrida Varietas Bima 4

Inventor : R Nem Iiany, Andi Taken Makkualova, M. A, Sigie Budisantoso,
Muzdahlah Isuanun, M. Yasim H. G, dan Mareia Bunga Pabendon

Bala Penehtan Tanmman Serealin

Stats Perlmdungan HKI :

PV 17/PVTHP/Z2008

Jagung hibnida vanetas Bima 4 merupakan
hasil persilangan antara galur G 180 dengan galur
Mi-14, tngg tanaman rata-rata 212 cm, tahan
recbah  dan  pertumbuban  seragam.  Pamjang
tongkol £20 ¢m, biji berwarna jingga, bobot bij
rata-rata 266 gram per 1.000 bi, jumlah baris
12-14 bans per tongkol.

Keunggulan jagung vanetas Bima 4 adalah
berunur genjah 102 han, potensi hasil 11,7 ton
per hektar, tahan penyakit karat dan bercak daun.
Batang dan daun tanaman pada saal panen masih
hyjau (stay green) schingga dapat digunakan
schbagal pakan temak. Jagung hibnda vanetas
Bima 4 dilisensi oleh PT. Bintang Makmur Pasifik
dengan masa pejanjian 5 tahun, 2009-14.




Jagung Hibrida Varietas Bima 5

Inventor : . Nem Inan, Andi Takedr Makkulawn,
M. Avra, Musdalifah Isnaci, dan S1imt Budi Santoso

Jagung vanetas Bima 5 merupakan
hasil persilangan  antara galwe G 193
dengan  galur Mr-14, tingm tanaman
rata-rata 204 cm, umur masak fisiologis
103 han, perakaran baik, pertumbuhan
seragam. Pamang tongkol £18,2 cm, bip
berwarna jingga, jumlah bans 12-14 baris
per tongkol.

Potensi hasil varietas i mencapai 11,4
ton per hekitar, lmlglwl sCraganm, talian
penyakit karat dan bercak daun, batang
dan daun tanaman pada saat panen masih
hijau (stay green) sehingga dapat digunakan
untuk  pakan temak. Jagung hibrida
varietas Bima 5 dikembangkan oleh PT
Sumber Alum Sutera, dengan masa lisensi
5 tahun, 2009-14.

Bala Penchtian Tanaman Sereaha

Status Perlindungan HKI ;
PVT I8/PVHP/2008




Jagung Hibrida Varietas Bima 6

Inventor : Anch Takdur M., R. Nem Inam,

M. Azran, Musdahiah 1., S1mt Budh 5.,
Nunimg AL Subekn, dan Anun N

Balm Penchtan Tamoman Sereaha

Stams Perlimdungan HRKI
PVT No. 19/PVHP/2008

Varietas Bima 6 merupakan hasil
persilangan antara galur Mr 14 dengan galur
N 150, tinggi tanaman rata-rata 202 em, nmur
masak fisiologis 104 han, perakaran sangat
baik, dan pertumbuhan seragam. Panjang
tongkol +17,1 em, biji berwarna jingg,
jumlah bans per tongkol 12-14 bans.

Potensi hasil varietas i 10,6 ton per
hektar, rata-rata hasil 9 ton pipilan kenng per
hektar. Mampu berproduksi pada lahan yang
kurang subur dan memiliki daun yang masih
hijan (stay green) pada saat panen, sehingga
da]lal dimanfaatkan  untuk p;lk;ul termak.
Jagung hubnda vanetas Buna 6 dilisens: oleh
PT. Makmur Sejahtera Utama dengan masa
pegangian S tahun, 2000-14.




hibnda

merupakan hasil persilangan antara galur

vanelas DBmna 7

Jagung
G] 1l (modukst dan CIMMYT)
sebagai tetua jantan dengan galur Gy 15
sebagai tetua betina. Vanetas unggul im
mampu berproduks: relaul tngzm pada
lahan yang kurang subur (suboptimal),
umur sangat genjah (89 han), agak tahan
penyakil bulai, tahan penyakit karat dan
bercak daim. Daun jagung lubnida Buna
7 masih hijau pada saat tanaman dipanen
sehingga dapat digunakan sebaga1 pakan
ternak rununansia.

Jagung Hibrida Varietas Bima 7

Inventor : M. Azra, Sr Sunam,
Muzdalifah Ispnann, dan A, Takdr Makkulawn
Balm Penehnan Tanaman Serealin

Status Perlmdungan HKI

) ]1{.”:.1 (2010

Keunggulan lainnyva dan jagung hibnda
Bima 7 adalah potensi hasil tinggi, mencapai
12,1 ton per hektar. Pengembangan vanetas
unggul imi dalam skala luas memerlukan
benih dalam jumlah vang banyak. Oleh
karena itu, dukungan penangkar benih
bekerja sama dengan penelin  diperlukan
dalam  menghasilkan bemh lubnda yang
bermutu.

Jagung lubnda vanetas Buna 7 telah
dilisensi oleh PT'. Biogene Plantation dengan
masa perjanjian 5 tahun, 2011-16.




Jagung Hibrida Varietas Bima 8

Inventor : M. Ao, Sn Sunart, Aviv Andeanmn,

A Nur dan Andi Takew Makkulawu
Bala Penchnan Tanmman Serealia

Status Perlindingan HKI :
131L/PVHP/2010

Jagung Bima 8 berasal dan persilangan
antara guhll' MCL 252 (itrodukst dan
CIMMYT) sebagai tetua betna dengan galur
(51 15 sebagai tetua jantan. Varietas unggul in
berumur sangal gunjuh 88 han, tiuggi Lananyan
187 em, batang besar dan koat, tongkol
panjang dan silindrs, barisan biji lurus dan
rapat. Jumlah barisan bip 1416 bans per
tongkol. Wama bip orange, bobot bip 316 g
per L.O0O butir pada kadar air 15%.

Potensi hasilnya ingg), mencapai 11,7 ton
per hektar, kadar karbohidrat 73,2%, protein
8,6%, dan lemak 5,19%. Buna 8 tahan vebah,
dan  daunnya pada saat panen  dapat
digunakan untuk pakan ternak, tahan
I{?l‘]:'l:ldap pcn}':zlu'l bula, karat daun, dan
bereak daun (Helmmihosporormunm maydis).

Pengembangan jagung hibrida Buna 8
dapat memadi altermanf bagi petam untuk
mendapatkan hasil yang tinggi.



Jagung Hibrida Varietas Bima 9

Inventor : Andh Takdir Makkulawu, Neny Inany M, Muzdahfah Tsnau,
S11 Sunarty dan M. Az
Bala Penehoan Tanaman Sereahia

Status Perlmdungann HKI ;

20/Peng/11/2010

Jagung Bima 9 berasal dani persibangan Potensi hasilnya tinggi, mencapan 13,4 ton
antara galur CML 161 dan Nei 9008 dengan per hektar, tahan penyakit bulu, agak tahan
galur Mr 15. Vanetas unggul ini berumur genjah penyakit karat dan bercak daun. Jagung Bima
sekitar 95 han, tinggi tanaman 199 cm, p;llljmlg 9 mcnl]}lm}"ai kull{llmg‘.l.ll karbohidrat 74,29%,
tongkol 124 cm dan berbenuk silmdns. proten 11,9%, dan lemak 6,6%.
Tanaman twmbuh seragam, batang besar dan
k.[]I'L{}Il ﬁ{?lli]lml t}}llﬂll !'{‘-II.KIJ:]. "t"ill.'i{‘.‘!l'l!i l.]llgglll :III]II. E['Ii.l]l (Elisl:lﬁi U‘Il.'-h P'[*.

Tosa Agro dengan masa perjanpian 5 tahun,
2010-15. Produksi benih vanetas Bima 9
adalah 1,65 ton pada tahun 2011 dan 0,6 ton
pada talun 2012. Bemh telah terdhstnbusikan
sebanyak 1,38 ton pada tahun 2011 dan 0,66

ton pada tahun 2012,



Jagung Hibrida Varietas Bima 12Q

Inventor : M. Yasm H. G., Firdans Kasun, Made Jana Mepava,
Abel, Raliman, Marcaa Bunga Pabendon, dan AL T, Dew
Balan Penehnian Tanaman Serealia

Statis Perlindungan HKIT ¢

67/ Peng/ 1 2/201 1

Jagung hibrida Bima 12Q merupakan
hasil persilangan antara galur Mr 4 Q dengan
Mr 14 Q. Vanetas unggul mu tergolong
gemjah  dengan umur panen 90-95  han.
Potensi hasil 9,3 ton per hektar, kandungan
protein §,1%. Kandungan asam amino lisin
dan triptofan dua kali lebih tngg dan jagung
biasa masing-masing 0,52% dan 0,11%.
Jagung i dapat ditanam pada ketinggian
I[]kﬂﬁi hillgg]'l. HUH’ 11 []]JI.

Jagmung lubnda Bima 12 Q dapat
menjach  alternanl untuk  mengatasi  ke-
kurangan gzt dan busung lapar, prospekol
dikembangkan di kawasan twmur Indonesia
dan dapat diolah memadi susu  jagung,
Jagung hibrida im telah  dilisensi oleh PT.
Berdikan (Persero) dengan masa perjanjian
5 tahun, 2011-16.




Inventor : M. Yasin H. G.. Fannabwat, Ralunan Haeruddim, dan AL T, Dew

Jagung Buima  13Q  berasal  dan
persilangan gah CML 16 dan CML 165,
introduksi dart CIMMYT. Varietas unggul
berumur 103 han. Potensi hasil 9.8 ton per
hektar, kandungan asam amumo lisn 0,460%
dan triptofan 0,099, dua kali lebih tinggi dan
jagung  biasa. Mampu  beradaptasi  pada
ketmgzan tempat langga 800 m dpl.

Jagung hibrida Boma 13Q dapat menjadi
alternatil untuk mengatast kekurangan ga
dan busung lapar, prospektif dikembangkan
[I.i I'LE“"TIHZI“ ti]l.l.lll' lll[iﬂlll.‘sl‘.il, {I,.':'l]l [!il]}ill
fliﬁlﬂll "l.t“]j}ldi S11s11 ng“ug |]]H||Fl||]] ]}:lkﬂ.u
ternak bernutrisi tingg.

Bala Penehnan Tanmman Serealia




Jagung hibrida Bima 16 merpakan hasil
persilangan antara galur muwrmi GC10279
schagai tema betina dengan galur Mr-14
sebagai tetua jantan. Tanaman tergolong
genjah dengan wor masak + 99 hari. Tinggi
tanaman £+ 220 cm, batang tegak dan kual,
pertumbuban seragam dan perakaran kuat.
Tongkol pamgang  dan  silindns,  kelobot
menutup tongkol dengan rapat, wama bip
kuning oranye.

Jagung Hibrida
Varietas Bimal6

Inwventor ¢ M. Azra, Aviv Ancdian,
Andi Takdir Makkulawa dan M. Idns

Bala Penchtian Tanaman Serealia

Keunggulan Buna 16 adalah berpotensi
hasil tngg, mencapai 12,4 ton per hektar
dan tahan terhadap penyakit bulm yang
j:u';ulg dimiliki olch varietas lun. Selam itu
tahan terhadap penyakit karat daun dan
bercak daun.



Inventor : M. Yasin H. G, Fatmawat,

Jagung Hibrida Bima Putih 1

Ralman Haemidim, Simt B, Santoso, dan AL T, Dew
Balm Penchtan Tanaman Serealia,

Bima Puth | merupakan jagung hibnda
silang inggal dan persilangan CML140 sebagm
tetua betina dengan CML2640Q) sebagai tetua
jantan. Varietas unggul i perakaran  kuoat
sehingga tahan rebah, tongkol panjang dan
silindris, kedudukan Iungkul di ]x‘rll‘ngnh:m

tanaman, dan kelobot menuup tongkol dengan
baik.

Kelebihan varietas i adalah berumur
genjah, 108 han, potensi hasil 103 ton per
hektar, batang dan dawn di atas tongkol
masih hijau pada saat bip sudah masak/wakin
panen. Jagung Bima Putith 1 dapat ditanak
sr.'h;lg:li nasi j;lguug untuk substtusi beras
bag pendenta diabetes. Kandungan hsin dan
triptofan Bima Putih 1 masing-masing 0,23%
dan 0,06%.

Jagung hibnida putih i diharapkan lebih
cepal berkembang, bak sebaga  pangan
fungsional maupun bahan industn tepung
vang dapat mensubstitusi terigu.




Jagung Hibrida Bima Putih 2

Inventor : M. Yasin H. G., Fatmawan,
Sigar Budh Santoso, Jamaludidm, dan
A.T. Dew

Bala Penchinan Tananman Sereahia

Jagung hibnda Bima Puth 2 berasal dan
persilangan antara galur CML 143 sebagu
tetua betma dengan galur CML 246Q sebagm
teiua jantan,  Varietas unggul im memiliki
perakaran kuat sehingga tahan rebah, tongkol
panjang dan  silindns, kelobot  menutup
tongkol dengan bak.

Kelebihan dan vanetas ini adalah potensi
hasil Iiuggi, tmmrn]::l.i 10,4 1on per hektar,
batang dan daun di atas tongkol masih hijan

pada saat panen, wnur panen 100 han,
kandungan lisin 0,29% dan wiptolan 0,07%.

Jagung Bima Putth 2 dapat dijadikan bahan
substitusi beras pada wilayah yang masyarakat-
uya mengonsumsi jagung scbhagm makanan
pokok seperi NTT, Gorontalo, Sulawesi
Tengah, Jawa Tengah, dan sebagian Jawa
Tonur,



Kedelar Vanetas Detam 1

Inventor : M, Muchhsh Adie, Gatar Walivu AL 5., Suvanto, dan Arilin

Balar Penelinan Tanaman Aneka Kacang dan Uila

Kedelai unggul berbip hitam vanetas
Detamm 1 merupakan hasil seleksi dan
persilangan galur introduksi 9837 dengan
varietas  Kawi.  Detam 1 menubki
kandungan protein 35,4%, potensi hasil
3,45 ton per hektar, umur panen 85 har.
Ukuran nji tergolong besar dengan bobot
14,8 gram per 100 bijp. Detam | cocok
untuk bahan baku kecap bermmutu tingg.

Vanetas unggul kedelai i potensial
dikembangkan secara komersial untuk
memenuhi kebutuhan industri kecap.




Kedelar Vanetas Detam 2

Inventor : M. Muchlis Adie, Gatmt Wahyu AL 5. , Suyamto, dan Anfin
Bala Penelinan Tanaman Ancka Kacang dan [Umin

Status Perlindungan HKI ;
Pendaltaran Vanretas No. 153/PVHP/2010

Kedela berlap it vanetas Detam 2
merupakan hasil seleksi dan persilangan galur
mtroduks: 9837 dengan vinictas Wilis,
Vanetas ungegul nun nennpu berproduks: 2,96
ton per hektar, tingg tanaman 57 cm, wmur
pancn 82 han, bobot bip 13,6 gram per 100
b,

Selan iu'l'p{}trnﬁi hasil l:il:ll-.',l;i‘ Detaum 2
mengandung protem 45,6%, lemak 14,8%,
dan cocok untuk bahan baku kecap. Varietas
unggul  au o oagak  talan terhadap lona
penghisap polong,

Varetas  unggul Detam 2 potensial
dikembangkan  secarn komersial  uniuk
memenuhi kebutuhan mdustin kecap,
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Kedelar Varietas Gema

Inventor : Muchlis Adie, Gatut Wahyu A. 5.,
Avda Knsmawab, Suyvamito, dan Arihn

HIII'::I] I.}{'l]l'.‘ll.f!.iljl. II-iI.I.I.'I[I]il]t .I\.I]L‘kil ]-\-i]l.'iJ]I.'_'| [L'III E .]II]IJ

Merupakan hasil seleks: dan persilangan
glur miroduks:  Slorome  dengan vanetas
Wilis, kedela vanetas Gema bernumur gemal,
dapat dipanen pada wmoe 73 haot, relanl
toleran terhadap kekenngan selingga cocok
dikembangkan pada daerah bercwrah hujan
terbatas atan musim tanam ki.'l.ip;:l, bobot hiji
11,9 gz per 10O bap.

Potensi hasil vinetas Gema mencapm 3,06
ton per hektar, kandungan protem 39%, cocok
untuk bahan baku tahu. Varietas un prospekaf
dikembangkan  dalam skala  luas  untuk
memenuln kebutonhan kedeln yang  terus
meningkat,




loventor : DDarman M. Acsvacd, M. Muochhs Adbe, Hem Ruswantoro, dan Parwantoro

Balm Penehtian Tanaman Aneka Kacang dan Umlin

Status Perlmdonean HKI ¢
Pendallaran Vanetas Noo 122/PVIEIP/ 2009

Vanetas Tanggamus  dihasilkan  dan
persilangan antara varietas Kerinci dengan
No.3911, potensi hasil 2,5 ton per hektar,
tinggl tanaman 67 cm, wmur panen 88 han,
bobot bap 11 gram per 100 bip. Varetas
Tanggamus agak tahan terhadap penyakit
karat daun.

Polong udak mudah pecal, kadar
profem  449%, toleran Kemasaman  tanah,
sehingga potensial dikembangkan pada lahan

kering masam.




Kedelar Varietas Seulawah

luventor : Darman M. Arsvad, Heru Kuswantoro, M. Muchhs Adie, Purwantoro,
Annn Nur, Sn Hardamnesihy, dan L. Yusnawan

Balm Penehian Tanmman Aneka Kacang dan [imin

Status Perlmdungan THKI :

Pendaltaran Vanetas No. 120/PVITP/ 2009

Vinetas  Seulawah berasal dan
persilangan antara varietas Wilis dengan
No.3898, potensi hasil 2,53 ton per hekiar,
tingg tanaman 10 em, wmur panen 93 han,
bobot biji 12 gram per 100 by, kandungan
protein 45,9%, lemak 12,1%, dan tahan
penyakit karat daun.

Polong varietas unggul imi tidak mudah
pecah dan tanaman toleran kemasaman
tanah.

Vanietas Seulawah potensial dikembang-
ki dalam skala luas untuk memenuhi
kebutuhan pangan.



Kedela1 Varietas Dering 1

b,
v uerahiaen,

Inventor : Subarina, Purwantoro, Noviia
Suvamito, Arthn, dan M. Muchhsh Ad

Balm Penehian "Tanaman Aneka Kacang dan Ulmly

Vartetas unggul Denng 1 toleran kekeringan
selama fase reprodukul pada kedalaman tanah
0-20 em. Selama pengujian, varietas Dering 1
dalam kondisi relanf kekermgan mampu memben
hasil 2,83 ton per hektar, wmur masak 81 han, dan
bobot by 10,7 gram per 100 bij, tahan hamna
penggerek  polong dan penyakit karat  daun.
Varnetas Dering | sesuai ditanam di lahan sawah
]md:l MEK I dan MK 11, serta lahan [i:g.‘l] pad;l MK
I atau lahan dengan migasi terbatas.

Penanaman  varietas toleran kﬂkr.niugmn
merupakan  salah sat strategn  dalam  meng-
antisipasi dampak perubahan iklim.




© KACANG TANAH B
TALAM -1

~ Potensi hasil 3,2 tha

+ Umur panen 90 - 85 hari
+ Toleran jamur A. Flavus

»+ Adatif lahan kering masam

Kacang Tanah Varietas Talam 1

[nventor : Astanto Kasno, Trustnah, Joko Pumome, dan Novta N,
Bala Penchian Tanaman Aneka Kacang dan Umlba

Kacang tanah unggul vanetas Talam |
IIl('I'Il]}ill'LIIl] Ilu"lﬁll]. ]JL'l'ﬁiIiillg‘-l]l Antara Till'l‘{"‘.ilﬁ
Jerapah dengan galur ICGY 91283, benumn
gengah, dapat dipanen pada wnr 90 han,

Potenst hasil Talam | mencapm 3.2 ton per
hektar, kadar protein 26,39%, lemak 5,19,
tahian I.Il'Il}':lIiil lil}'ll bakten, ;lg;lk tihan karat
dlann, dan talian AL Havus,

Pengembangan vanctas Talam 1 diharapkan
dapat mendukung upaya penmgkatan produks:
nastonal dan agribisms kacang tanah.




Kacang Tanah Varietas Hypoma 1

[nventor : Joko Pumomo, Novita Nugraham, dan Astanto Kasno.

Balai Penchinan Tanaman Aneka Kacang dan L'

Kacang tanah ungeul vanetas Hypoma |
bermmur genpah dapat dipanen pada vmur
91 han, potenst hasil mencapm 3,70 ton per
hektar polong kenng, tahan penvaku
bercak dan karat daun, agak 1ahan penyakat
layu bakten.

Vanetas unggul un  potensial  dikem-
bangkan untuk  memngkatkan  produks:
nasional dan pengembangan agromdusin
kacang tiamah mengingat dayva hasilnya vang
Linggr.




Kacang Tanah Varietas Hypoma 2

lnventor : Joko Pumomo, Novita Nugrahau, dan Astanto Kasno

].?I'Ellill I:L']IL'“HH[I llilljiI]!l:llJ .I'LIL‘.']\-EI Kil.i'ililt!_'. iJ':IJ] 1.[I]iil|.

Vanetas unggul Hypoma 2 merupakan hasil
persibmgan nmggal  antara vanetas  lokal
I;l.u'lnngnn t]c‘.ug:lu varectas  Tuban.  Vanetas
unggul i mempunyan daya adaptas) unnon yang
baik, terutama di lingkungan dengan eurah huogan
terbatas atau Imdn kondisi lwkrriug,:m ]mdn fase
generatil,

Hypoma 2 berumur genjah, dapat dipanen
pada umur 90 han. Potensi hasil vanetas unggul
i mencapai 3,50 ton per hektar polong kerimg,
Tanaman agak tahan penyakit bereak dan karat
daun, Vanetas Hypoma 2 dapat dikembangkan <
dhaerah dengan upe itklim D.




Kacang Tanah Varietas Bison

[nventor : Astanto Kasno, Joko Purnomo, Novita Nugrahaen, "Trustinah,

Mugiono, dan Paidi

Balai Penehtan Tanaman Aneka Kacang dan [inbs

Status Perlindungan HKI :
Pendaltaran Vanetas No. 22/PVHP/2010

Kacang tanah unggul vanetas Bison
meripakan hasil persilangan tunggal antara
vanetas  Relmar dengan mutan vanetas
Gagali, tmgg tanaman 72 cm, dan wmur
pancn 90-95 har.

Potenst hasilnya mencapm 3,6 ton per
hektar, kandungan protem 24%, lemak
11,8%, toleran naungan dengan mtensitas
lingga 25%, toleran keracunan besi dan
adapil pada tanah alkahs, agak tahan
penyakit karat, bereak daun, dan A, flavus.



Kacang Tanah Varietas Takar 1

[nventor : Novita Nugrahacn, Tristinal, Astainto Kasno, Joko Purnomao,

Bambang Suwasono, Sumartiong, dan AL AL Ralimunana

Balm Penchinan Tanaman Ancka RKa A1 dlan Uil

Varictas unggul kacang tanah ini  tahan
terhadap penyakit layn dan beradaptasi luas,
dengan potensi hasil 4,25 ton per hekiar,
ukuran biji besar, cocok untuk berbagai macam
produk pangan, kecuah intuk kacang atom bip
kecil. Nilm O/L relanf lebih tingg, yang
merupakan indikasi balwa bip varietas Takar 1
cocok untuk produk tahan stmpan.

Kemnggulan lannya dan vanetas Takar 1
adalah tahan penyakit karat daun dan hama kutu
kebul yang kini sudah menjadi hama penting
li..'ﬂ'.illlg tamah di h‘]x'mp;l senira ]}l'm]uksi.
Potensi hasinya yang tingm dapat membernkan
keuntungan yang lebih besar bagi petani,




Kacang Tanah Varietas Takar 2

Inventor : Sumartun dan AL AL Raluoans

Bala Penelittan Tanaman Aneka Kacang dan 1hinbi

Vartetas Takar 2 merupakan hasil persilangan
antara varietas lokal Muneng dengan vanietas tahan
karat. Cin-cin vanetas unggul ni adalah memilika
tipe tumbuh yang tegak, tingel tanaman rata-rata 54
e, bentuk biji bulat berwarma merah muda. Polong
berbii dua, polong muda berwama punh dan
polong tua berwarna puth gelap, dengan potensi
hasil 3,8 ton per hektar polong kering.

Keunggulan lainnya dan vanetas Takar 2 adalah
adaptil. pada lahan masam (pH 4.5-5,6) dengan
kejenuhan Al sedang,




Kacang Hyau Varietas Vima |

Inventor : M. Aowa, Rudi Iswanto, Rudi Soehend,
Hadi Pumomo, dan Agus Supeno
Bala Penelitan Tanaman Aneka Kacang dan Ul

Stams |"H'|.I'1u]ll:|1u|;|1:| HKI :
Pendaftaran Vanetas No, 24/ PVHP/2010

; iy ; . Potenst hasil varietas unggul i mencapa
Kacang lupu ungsul vaneias YViuna |

(Vigna sinensis - Malang) menuliki kulit bij
lunak sechingga daging b cepat cmpuk

1,76 ton per hektar, gemah dan dapat
dipanen pada nmur 57 hart. Vanetas Vima |
tabian penyakit embun tepung,  kandungan

setelah divebus, ekstur bip sesum denean . " e
i b ! Ly leng; protem 28,006, lemak 0,49, dan pan 67,64,

preferenst  produsen  makanan  (bubur

kacang hijau, bakpin, dan onde-onde). Ditingan di keunggulannya maka kacang

hajan vanetas Vima 1 prospeknl dikembang-
kan mendukung diversifikasi pangan,




Ubikayu Varietas Litbang UK 2

Inventor : Sholihin, Tink Sundan, Erhana Gmitng,

Mup Rahavu, dan Sn Wabvum Tndian.

Balai Penclinan Tanaman Ancka Kacang dan Llmla

Ubikayu tidak hanya diginakan sebagai
bahan pangan tetapi juga bahan bakar naban
vang dikenal dengan bioetanol. Dan sem
ckonomi, ubikayn yang layak digunakan
schbagai bioetanol adalah yang mengandung
pat tinggi dengan kadar bicetanol tinggi pula.
Vartetas Lithang UK 2 berkadar bioetanol
969% atau 14.472 liter per hektar.

Varictas Iu:ggll] i berumur gl.'lljuh, {I,EI]}ill
dipanen pada umur 9-10 bulan  dengan
potensi hasil 60,4 ton per hektar. Varietas
Iillmng UK 2 .u;u]\ tahan hama Iungan dan
penyakit busuk akar,




Ubi Jalar Vanetas Beta 1

[nventor : M. Jusul, St AL Rahayummnesth, Tk 5.3W
Joko Restuono, Gatol Santoso, dan Frhana Ginting
Balm Penchinan "Tananman Ancka Kacang don Umla

MSU 01015-07

Beta 1 merupakan hasil persilangan
antara  varietas  Kidal t]t.'.ug;ul g:llllr BB
97281-16. Vanetas unggul mm  berkadar
betakaroten tinggi, 12.032 pg per 100 gram
umbi, lebih Iinggi dari betakaroten wortel.
Kadar gula total 8,2% schingga dapat
digunakan untuk bahan baku selai dan jus.

Potensi hasil vanetas Beta 1 mencapa
25,7 ton per hektar dengan umur panen
4.0-15 bulan. Pengembangan varietas unggul
i diharapkan berkontribusi memmgkatkan
asupan pro-vitamin A bagi masyarakat.




Ubi Jalar Varietas Beta 2

Inventor : M. Jusul, Tmuk 5.\W., Joko Restuono, dan Gatot Santoso

Hill;li l".'lli'“[iillj .]Iihtl-:I[I]iIJl .\'LHI.'IE-.iI J.\.-:II A1 I1iiI]l 1 .I]I.|l'i

Beta 2 dihasilkan dan persilangan antara
varietas Kidal dengan galur BB 9728:i-16,
varietas mengandung betakaroten 4629 pg per
100 gram umbi. Kadar gula total 5% sehingga
dapat digunakan untuk bahan baku mie, saos
dan lepung. Potensi hasil varietas Imﬁlll i 35

perhektar,

Vanetas Beta 2 telah dikembangkan petam
di Malang dan Lumajang, Jawa Timur.
Varietas lulggu] i ]mlrnsi;l] di]{cmh;mgk;l.u
secara komersial.




Ubi Jalar Varietas Antin 1

Inventor : M. Jusul, Tinuk 5.3V, Joko Restuono, dan Gatol Santoso

Bala Penelinan Tanaman Ancka Kacang dan Umla

Ubi jalar unggul vanetas Antin 1
merupakan hasil persilangan antara varietas
lokal Samarmda dan Blitar dengan  vanietas
lokal Kinta asal Papua. Vanetas unggul nu
toleran terhadap kekeringan, mengandung
antosianin 33,89 mg per 100 gram umbi dan
wama dagmg umbi abakof, yakm ungu
bereampur putih.

Vanetas Antin 1 mengandung antosianin
vang diperlukan sebaga antioksidan untuk
menangkal radikal bebas yang menyebabkan
penuaan, kanker, dan penyakit degeneranf
lamnya.  Antosianin juga memiliki
kemampuan  schagai  antmutagemk  dan
antikarsinogenik  terhadap mutagen dan
k.-'].l'ﬁi]l[]gl‘.‘.]l yang I{rrd;l[.'lal p:ld:.] bahan Ppangn
dan olahannya, mencegah gangguan pada
fungsi hati, anti-hipertensi dan menurunkan
kadar gula darah.

Potensi hasil vanetas unggul ini mencapai
33,2 ton per hektar pada umur panen 4-4,5
bulan. Vanetas Antn 1 dibarapkan dapat
berkembang secara komersial, batk untuk
memenmihi  kebutuhan  industi pangan
maupun farmasi.




b1 Jalar Varietas Sukuh

Inventor : M. Jusul, 1. Gin Mok, Lisna Nigsih, Tintokohadi, Suluh Pambudi,
Khusnul Makhim, dan Joko Restuono
Balai Penelitinn Tanaman Aneka Kacang dan Umbi

Status Perlindungan HKI :
Pendaltaran Varietas No. 28/PVIIP/2010

L1 jalar unggul varietas Sukuh mampu Keunggulan lainnva dari vanetas Sukuh
ln'r[]ruthtk:ii 30 ton Jrer hekitar ;Jaul;n TN adalaly wemiliki betakaroten 36,59 ||1kg et
4=4.5 bulan. Rasa enak, bahan kenng timgm, 100 gram wmbi, agak tahan terhadap hama
dan warna daging wubi putth memadikan boleng dan hama pengsulung daun, agak
varietas Sukuli cocok sebaga bahan baku tahian penyakil kudis dan bereak daun,

tepung ubn jalar. Vanetas ungenl un sesinm
dikembangkan pada lahan tegal dan lahan

.‘\'il“’il]l.
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Anggur Varietas Prabu Bestari

Inventor : Ams Andrin, Eoa Budivan, dan St Widvaningsih

Balm Penehtan Tanaman Jeruk dan Buah Subiropika

Status Perhindunean HKI ¢
Pendaliaran Varetas No. 29/PPVHP/2008

Angmur varietas Prabu Bestann merupakan hasil
seleksi dan anggur mtrodukst dan Australia. Buah
berukuran besar, bobot per buah 2,57 - 9,90 g, jumlah
buah per tandan 4 - 121 buah dan berwarma merah
menank, wama daging krem agak transparan. Daya
hasil tinggi (10 - 30 kg per panen per pohon),
kandungan gula 20° bnx, kandungan asam 1,9%, kadar
quce 47,77% dan  kandungan vitamm C 23,23 mg per
100 gram yang merupakan keunggulan spesifik dan
varietas Prabu Bestari.

Varietas unggul im dapat dipanen mula amur 120
hari setelah pangkas produksi dengan hasil berkisar
antara 5-15 ton per hektar, daya simpan buah 7-14 han
pada suhu kamar dan mampu beradaptasi dengan bak
di dataran rendah pada ketinggian 0-300 meter di atas
permukaan laut. Varetas Prabu Bestan layak dilisensi-

kan kepada dunia usaha.

(@]




Inventor : Ams Andria dan Enn Muadiart

Bala Penehuan Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika

Anggur varietas Jestro AG 60 mirip anggur Bali namun
ukurannya lebah besar, dan rasanya berbeda, Vanetas Jestro
AG 60 odak berbip dan memiliki rasa manis dengan kadar
glllu asam 27 bnx S{'ZIIJ.II.EEI lingk.‘ll ]{l:m:misamljm di atas
standar kemamsan anggur rata-rata 20 bnx, dengan potens:
hasil 25 kg per pohon.

Anggur vanetas Jestro AG 60
potensial  dikembangkan  secara
komersial oleh pelaku usaha Indang
pertaman. Varnetas unggul i cocok
dikembangkan pada tanah dengan
porositas tingm dan di  dataran
rendah dengan curah hwan  dan
kelembaban rendah.




Anggur Varietas Jestro AG 86

Inventor: Aas Andnam, dan Enun Mudiar
Balu Penehan Tanaman Jeruk dan Buah Subbropika

Status Perhndungan HKIT ;
Pendaftaran Vanetas No. 217/PPHVE/2000

Angour varietas Jestro AG 86 minp dengan
anggur Kedin Kuning. Namun anggur nu memuliki
daya adaptasi lebih luas, ingkat kematangan buah i
tandan lebih merata, ukuran buah lebih besar, dan
aroma buah lebih tgam. Anggur wu  dapat
menghasilkan buah 9 - 16 kg per pohon, baik pada
musim hujan maupun kemaran.

Vanetas unggul Jestro AG 86 dinunan oleh
hﬂll}“k k{]lls*ﬂnul]. Sl‘h.inm rx?ll‘l]siil] Lii.li,t:]]lhil]lgkﬂ[i
dalam skala luas, terutama pada tanah  dengan
porositas tinggl dan di dataran rendah dengan curah
hujan dan kelembaban vendali.




Jeruk Keprok Varietas Batu 55

Inventor : Havdivanto dan Avry Supnanto
Bala Penelitan Tanaman Jeruk dan Bualh Subtropika

Status Perlmdungan HKI : Pendaltaran Vanetas No. 39/PVHP/2010

Jeruk keprok varietas Batu 55 memiliki buah
berbentuk oblate, dengan warna kulit kehijanan dan
permukaan kulit kasar agak bergelombang. Jumlah
buah per tandan 2-5 buah, bobot buah rata-rata
110,6 gram, dengan produktvitas 15-25 kg per
pohon per tahun.

Vanetas unggul jeruk keprok im memiliki ingm
tapaman rata-rata 2,25 m, pada wour 15 tahun,
bentuk tanaman speroid, cabang rapat mengarah ke
atas, diameter batang atas rataata 8.5 em, daun
berwarna hijau sepanjang tahun dengan tipe tunggal
dan berbentuk oval, jumlah bunga per tandan 2-6
kuantum dan bentuk biinya oval.

Jeruk keprok varietas Batu 55 dapat beradaptasi
dengan baik di daerah dengan ketinggian 700-1.200
m dpl. Varietas ungegul ini potensial dikembangkan
secara komersial sebagai tanaman pot atan i
lapangan. Varietas Batu 55 diminati oleh  banyak
petani dan konsumen karena daging buahnya yang
mams, agak masam dan segar.



Mangga Varietas Ken Layung

Inventor : Sudarmadi P., Rebin, Saiful Hosm ALR., dan Ellends

Balai Penelitian Tanaman Buah '|'t:|]|iL:1

Status Perlndungan HEKI : Pendaltaran Vaneas No. 30/PPVHEP/2008

Mangga Ken Layung memiliki beberapa keunggulan antara
lamm produkivitas 76 kg/pohon dengan tampilan buah relanf
seragany/stabil dan permukaan rata, ukuran moderat, dan warna
kulit buah cerah dengan gradasi warna merah, kuning dominan
dan hijau, schingga sangat menank.

Keunggulan lammya, rasa buah manis dan segar yang menjadi
nilai lebih tersendin bagi mangga i sehingga layak diben nama
Ken Layung. Tanaman mangga Ken Layung dapat tumbuh pada
dataran rendah hingga ketinggian lokasi 700 m dpl. dengan upe
iklim D, E, dan F menurut Schuimdt & Fergnson, dengan bulan
kenng yang tegas.

Vanetas unggul mangga mi potensial dikembangkan untuk
memasok mangga merah sesuai preferensi pasar internasional.
Vanetas Ken Layung memihiki nila komersial yang cukup tngm
schingga layak dilisensikan.




Mangga Varietas Marifta 01

Inventor : Sudamadi P., Rebin, Saiful Hosm AR, dan Effends

Balai Penelian Tanaman Buah T n.:-plL..'L

Status Perlindungan HEKI : Pendaltaran Vanetas No. 31/PPVIIF/2008

Mangga unggul vanetas Manfta 01 adalah hasil mutasi
buatan pada klon Irwvin. Produktivitas varietas unggul i
89,4 kg per pohon dengan ukuran buah moderat dan
berbobot relanf seragam dengan rata-rata 319 gram per
buah. Mangga Marifta 01 memiliki bentuk buah oval
dengan permukaan rata dan seragam antar buah, warna
kulit buah cerah dengan gradasi merah delima dominan,
kuning dan hijau serta memiliki daya adaptasi vang luas.

Seperti halnya Mangga Ken Layung, tanaman Mangga
Marifia 01 dapat tumbuh pada datman rendah hingga
ketmgzman tempat 700 m dpl, dengan npe ikl D, E, dan
F memuwut Schnudt & Ferguson, dan bulan kering vang
legas.

Tampilan buah mangga Marifta 01 cukup atrakof
schingga diharapkan dapat menank minat konsumen.
Oleh karena itu, mangga unggul i layak dikembangkan
secara luas.



Mangga Varietas Keraton 119

Inventor : Sudarmacdh P., Rebin, Sailul Hosm ALR., dan Ellendy
Bala Penelitian Tanaman Buah Tropika

Status Perlimdungan HKI : Pendaltaran Vanetas No. 32/PPVHEP/2008

Varetas unggul i memiliki batang  bawah
dengan nisbah xylemy/phloem >1. Batang bawah
mempunyai efek “cebol” terhadap batang atas
vanetas Manfta 01, Gayam 315, Manggasann 243,
dan Dugur 141.

Seperti halnya mangga Ken Layung dan Marifta
(1, tanaman mangga Keraton 119 dapat tumbuh
pada dataran rendah hingga ketinggian tempat 700
m dpl, dengan tipe iklim D, E, dan F menurut
Sclunidt & Ferguson, dan bulan kering yang tegas.
Vanetas Keraton 119 memliki daya adaptasi yang
luas.

Varietas unggul Keraton 119 dapat ditanam
dengan konsep kerapatan tanam yang finggi atau
High Density Planting (HDP). Mangga Keraton 119
memihiki mln komersial vang cukup baik selungga

layak dikembangkan.




Mangga Varietas Garifta Merah

Inventor ; Rebin, Lukitanatn S., Nur Hadi, M 1, Endovanto, Samad, dan Ueu R
Bala Peneliian Tanaman Buah Tropika

Status Perlindungan HKI : Pendaftaran Vanetas No. 15/PVHP/2010

Penampilan buah mangga vanetas
Garifia Merah menarik dengan warna
kulit kemerahan. Produktivitas buah
rata-rata 62 kg per pohon per tahun.
Daging buah  berwarma  kuning
kemerahan, bentuk buah jorong dengan
pamjang 14-16,5 cm, permukaan kulit
buah halus, tekstur daging agak lunak
berserat halus. Rasa buah mams sesar
dan aroma hamnun kuat. Bobot buah
berkisar antara 220-320 gram.

Mangga unggul i dapat beradaptasi
batk pada datiran  rendah  sampa
ketinggian tempat 400 m dpl. Buah
memiliki  kandungan awr  83-86%,
vitamin C 45,5 mg per 100 gram, gula
15,5 *brix, dan asam (,21%.

Vinietas  unggul i potensial
dikembangkan secara komersial karena
warna buah yang eksotik dan rasanya
HIAIS SCEAT.




Mangga Varictas Garifta Kuning

Inventor : Rebin, Lukitanan S., Nur Hadi, Mizu 1., Endrovanto, Samad, dan Uen R

Bala Penelinan Tanaman Buah Tropika

Stams Perlindungan HRKI : Pendaftaran Vanetas No. 14/PVHP/2010

Mangga vanetas Ganfta Kunmg
meniliki kulit  berwama  kuning
keemasan. Hasil rata-rata mencapai 77
kg per pohon per tahun, buah berbentuk
jorong dengan bobot per buah 320-400
gram. Tekstur daging buah agak lunak
berserat kasar, rasa dan aromanya harun
kuat, jumlah buah per tandan 1-5 buah.

Keunggmulan  vanetas unggul
diantaranya mempunyai daya simpan
6-10 hani setelah petik pada kondisi suhu
kamar, rasa buah manis dan harum,
Mangga imi tumbuh dengan baik pada
dataran rendah sampa ketinggian tempat

300 m dpl.

Vanietas  Ganifta Kuning  potensial
dikembangkan secara komersial, baik
untuk konsumsi dalam negeri maupun
ekspor.




Mangga Vanietas Garifta Gading

Inventor : Rebin, Lukitanan 8., Nur Hadi, Mizu L, Endrvanto, Samad, dan Uen R
Balam Penelitan Tanaman Buah Tropka

Status Perlindungan HRKI : Pendaftaran Vanetas No. 1L5/PVHP/201(0)

Produktvitas mangga unggul vanetas Ganfia
Gading rata-rata 64 kg per pohon per tahun. Buah
vanetas unggul i berbentuk bulat dengan bobot
190-230 gram per buah. Tekstur daging buah agak
linak berserat kasar, rasanya manis, aroma harun
kuat, jumlah buah 1-4 buah per tandan.

Virietas Gariflta Gading memlki daya simpan
yang relanf lama, 7-10 han pada suhu kamar, rasa
buah manis dengan aroma yang harum, bentuk dan
warna buah menawan. Mangga varietas Garifta
Gading tumbuh dengan baik pada dataran rendah
sampai ketinggian 300 m dpl.

Vartetas imggul mm poitensial dikembangkan
secara komersial, baitk untuk konsums: dalam
neger maupun ekspor.




Pepaya Hibrida
Varietas Carindo

Inventor :  Sudarmach P., Saiful Hosni, Sunyoto, Makhful, Dedy Dyatiniadi, dan Hanudi
Balar Penelinan Tanaman Buah Tropika

status Perlindungan HKI : Pendaltaran Vanetas No. 33/PPVHEP/ 2008

Pepaya hibrida i memiliki bentuk
buah vang umk karena menyerupai sarang
burung, rasanya manis, tingkat
k['-.'.i{"lﬂ!-p.ll]illl huiljlll}'il Etil.hi] {If:'l.li rilﬁl:
istirahat {log phase) smgkat, berkisar antara
3-5 buah.

Pepaya libnda  vanetas  Canndo
beradaptast dengan baik di dataran rendah
sampai  ketinggian lokasi 700  m dpl,
dengan tipe 1khm A, B dan C menurut
Schmudt & Ferguson. Vanetas i layak
l].ik{"lﬂb“]lgkil“ LR 1 | I:{I]]:ﬂi."l‘si:il} [I]L‘]illlli
lisensi dengan pihak swasta.




Pepaya  wvanetas Cammina  tergolong
genjah dengan umur panen pertama sekitar 1
tahun setelah tanam. Jumlah buah tergolong
lebat, berkisar antara 45-60 buah per

S,

Ukuwran buah  keal, cocok untuk satu
orang (one man one fruit). Bobot buah
S00-1.500 gram, pamang 17-24 cm, lingkar
25-40 em, ketebalan 2,0-4,2 em, aromanya
harum, tekstur daging buah masak sedang,

kekerasan kulit buah masak (0,7 - 0,8 kg per

E‘li]g.

Pepaya Varietas Carmina
Inventor : Sunyoto dan Tr Budiyant
Balai Peneliian Tanaman Buah Tropika

Status Perlmdungan HKI :
Pendaltaran Vanetas No. 127/ PVHP/2010

Vanietas unggul imi sebagm  alternatl’ bag
konsumen pepaya ukuran sekali makan dan
prospektl  dikembangkan oleh industii benih
hortikultura.



Pepaya Varietas Carmida

Inventor : sunvolo, T H111.ll_1.':i111i. ilan
Nollindawat
Bala Penelitan Tanmman Buah Tropika

Status Perhndungan HEKL :
Pendaliaran Varetas No, 125/PVHEP/2010

Pepaya varietas Carnuda dapat  ditanam
dengan populasi 1.200-1.500 tanaman per hekiar,
hasil 40-60 buah per pohon per musim. Panen
buah pertama pada umur 7 bulan, panjang buah
17-24 cm, lingkar 25-40 cm, bentuk buah
clongate/lomong,

Produktivitas  pepaya  imi tingg,
mencapai 60-75 ton per hektar. Ukuran
buah ideal untuk dikonsumsi satu orang
sckali makan (one man one (), warna
daging buah merah menyala, mengandung
vitanun O 75-80 mg per 100 gram, dan
memiliki aroma yang harum.

Varietas unggul pepaya vang memiliki
buah kecil imi potensial di kembangkan oleh
mdusin benih hortikultura.




[nventor : Sunyoto dan Tn Budiyant
Balm Penehnan Tanaman Buah Tropika

Stamis Perlmdungan HKI :
Pendaltnan Vanetas No. 127/ PVHP/2010

Pepaya vanetas Solinda sesua ditanam dengan
populasi tanam  1.200-1.500 pohon per hektar.
Warna daging buah kuning cerah, panjang 20-28
cm, lngkar 22-33 cm, ketebalan daging 1,3-3,5
cm, dan bobot 500-1.050 gram. Penampang
melintang bagian dalam buah berbentuk bintang
bersudut lma.

Produktivitas mencapai 66-88 buah per pohon.
Tekstur daging buah masak agak kenyal, menulik
aroma yang harum.

Varietas unggul pepaya im sebagai alternanl bagi
konsumen pepaya dan potensial dikembangkan
oleh industn benih hortikultura.



Inventor : Sudarmadi P., Sailul Hosm, Sunyvoto, Makhlul, Dedy Djatmuadi, dan Hanundi
Bala Penehtian Tanaman Buah Tropika

Stams Perlindungan HKI : Pendaliaran Vanetas No. 34/ PPVIHP/2008

Melon Hibrida Varietas Kanaya

Melon hibrida ini memuliki bentuk bulat dan
berwarna orange. Keunggulannya adalah memiliki
bobot 1,5-1,8 kg per buah, ketebalan jala kulit buah
91-939%, bentuk jala segitign dan segilima teratur,
ketebalan daging 4,5 cm, rasa daging mams (170°Brix)
dan renyah, beraroma kuat serta memuliki daya simpan
selama 18-20 han setelah panen.

Melon hibnida varietas Kanaya —mampu
beradaptasi dengan baik di dataran rendah sampai
menengah dengan ketinggan 0 - 700 m dpl. Vanetas
unggul i potensial dikembangkan oleh industri bemh
hortikultura.




Melon Hibrida Varietas Galuh

Inventor : Sudarmach P., Saiful Hosn, Sunvoto, Makiul, Dedi Djammadi, dan Hareh
Balai Penelitian Tamaman Buah Tropika

Status Perlindungan HKI : Pendaftaran Vanetas No. 35/PPVIP/2008

Melon hibrida varietas Galuh memihki bobot
2-2.5 kg per buah, ketebalan jala kulit 93-94%, jala
berbentuk gans segitiga dan segiluma rapat, tebal
dagillg 5.2 i, ll]['ll]iliki AT kllill, s ]'Il:ll.'lll_‘i
buah 17,5°Brix dan daya simpan sampa 17-20 han
setelah panen.

Melon libnida vanetas Galuh dapat timbuh di
dataran rendah sampai ketinggian tempat 700 m dpl.
Vintetas unggul melon i layak dikomersialkan
melaln mdusinn bemh horukuliura,



Melon Hibrida Vanetas Indonf

[nventor : Sudarmadi P, Satful Hosim, Sunyoto, Makiul, Dedi Dyatmiads, dan Sahlan
Balai Penehinan Tanaman Buah Tropika

Status Perlmdungan HKI : Pendaltaran Vanetas No. 37/PPVIP/2008

Melon libnda vanetas Indonf berbentuk
oval, berwarna putib-hijau dengan bobot 1,6-2
kg per buah, ketebalan jala kulit buah
ketebalan sedang (88-90%), tebal daging buah
4.3 em dengan tekstur lunak, aroma buah
sangal kuat, rasa manis (16,5°Brix), dan daya
simpan 14-16 han setelah panen. Jala melon
berbentuk lwus membupr  dan melintang
saling memotong.

Melon hibnida vanetas Indorif dapat
tumbuh di dataran rendah sampai ketinggian
tempat 700 m dpl. Pengembangan melon
unggul i memerlukan  dukungan  dan
penangkar atau industra benih hortikultura,




Inventor : Maklul, Sunvoto, Kuswandi,
Il.i.'l]liII] 1. -"'h'ih[il:“. |.J.-'-.ll] ':IIL'H]..
Meldia

Bala Penelinan Tanaman Buah Tropika

Keunggulan Melon MB | antara lan
berumur gemjah, dapat dipanen pada wmur
55-60) han setelah tanam atau 30-35 setelah
persarian, bobot buah ideal 1,8-2 kg,
persentase jala 90%, daging buah berwarna
putth  kehgauan, tekstur renyah, aroma
sedang, bentuk buah bulat lonjong,

Melon  libnda  mn dibarapkan
bermanfaat bagi masyarakat dan prospektt
"I.ik['-l]ll]illlgliaﬂ {?Iﬂh i]]d'ﬂﬁl]‘i I}l'.]].ih
hortikultura.

Melon Hibrida Varietas MB 1




Melon Hibrida Varietas MB 2

Inventor : Maklul, Sunvoro, Kuswandi,
Hendn, Sahlan, dan Yem
Meldia

Bala Penehiian Tanaman Buah '|':u:::-]:ul-.:|

Melon vanetas MB-2 berumur gengah,
dapat dipanen pada umuor 55-60 hari setelah
tanam atan 30-35 setelah ]H.'-I'S&l]'iilll, bobot
buah 1,6-1,8 kg, persentase jala 909, daging
buah berwarna oranye, aroma kuat, tekstur
11;:1|j|.':|]1f bentuk buah bulat dan rasa buah

mants dengan T88 15" Brix.

Melon  hibrida i sangal [ml{'llsi,a]

dikembangkan  oleh  mdusin  bemh
hortikultura.




Semangka Hibrida Varietas BT 1

Inventor : Sunvoto, Maklul, Kuswandi, Hendn, Sahlan, dan Yeimn Meldia

Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika

Semangka BT 1 berumur genjah, dapat i
panen pada umur 80-85 han setelah tanam atau
3540 sctelah persanan. Bobot buah 78 kg
perbuah, kulit buah tpis, kurang 1 cm, warna
r]nging buah merah, tekstur buah rc'u}".lh.

Semangka hibrida i sangat cdiharapkan
sebagai alternatil bagi masyarakat dalam memilih
buah yang akan dikonsumsi atau dibuchdayakan
dalam skala luas.




Semangka Hibrida Varietas BT 2

Inventor ;: Sunvoto, Makhl, Kuswandi, Hendn, Sahlan, dan Yem Meldia

Balm Penelitan Tanaman Buah Tropmka

Semangka vanetas BT 2 berumur gemah,
dapat dipanen pada wmur 75-80 han atan 30-35
han setelah persanian. Bobot buah 6,5-7 kg,
kulit ipis kurang 1 cm, warma daging buah
kuning, tekstur buah renyah.

Semangka hibrida it diharapkan menjadi
pilihan bag petam dalam  mengembangkan
semangka.  Ditmpan dan keunggulannya,
vanetas semangka hibnda 1 prospektf
dikembangkan dalam skala luas.




Inwventor :

oy Solian, Kusmana, LM, Hidavar,

F. Kasim. T Handavau, H. Karmiawan,
clan M. Amenana

Balai Penehtian Tanaman Sayuran

Kentang Vanetas Ping 06 merupakan hasil
persilangan antara Granola dengan Miclhigan
Klon. Vanetas Ping 06 memiliki warna kulit
umbi merah muda, bentuk umbi agak bulat,
daging umbi kuning, mata umbi agak daliam,
potensi hasil 28,4-40,3 ton per hekitar.

Vartetas i lebih ahan terhadap penyakit
busuk damn  dibandingkan  dengan  vanetas e
Granola, sehingga hasil tnggm  potensial ==
dikembangkan untuk substitusi vanetas impor. r \




Kentang Varietas GM 08

I[I'- crlor I'..JJ". by T !-l.iiIJ]. I'i'll.'—l]l.l.l.l-l. |.~"l[ Ili‘]-l'- dl, 1 I‘;.I"-J.J:l.

J.IJ l!iljlll-l't-lljj.li. J.\lill.lll.l"-'-ill.l. lj-IIJ "I-] Anneriaa

Balai Penclivan Tanaman Savuran

Kentang varietas GM 08 merupakan hasil
persilingan antara  vanetas Gramola  dengan
Michigan. Varietas GM 08 berbentuk oval, kulit
umbi berwarna krem, daging umbi putih, mata
dangkal, potensi hasil 28,9-35,2 ton per hekiar.

Varietas unggul ini lebih tahan terhadap
penyakit busuk daum  dibandingkan  dengan
varietas Granola.

Umbinya dapat diolah untuk dijadikan
schagm bahan baku pangan olahan sepern
knpik kentang,

Vanetas 1m  potensial  dikembangkan
secara  komersial untuk  mendukung
diversifikasi pangan setelah diolah memads
kentang goreng (french fries), kenpik, tepung
kentang, maupun bahan baku pangan olahan
laanmya.




Kentang Varietas Kikondo

Inventor : Asth K. Karvadi, Axas AL Asandln, Wiwin Setawan, Kusmana, Buchory A,

v Pauling R.P.. dan Loso Wiunto

Bala Penehian Tanaman Saviran

Statis Perhindunean HKI : Pencdaltaran Vanetas No, 20/PVIHP/ 2008

Beradaptasi baik pada ketinggian 1.000-
2000 m dpl, tngg tanaman varietas 40-96 em,
warna kulit umbi kuning muda, warna daging
umbi kuning, mata umbi agak dangkal, warna di
sekitar mata umbi merah muda, permukaan kulu
halus, warma tunas wnkbn ungu, dan e 90- 100
han, kadar pat 2,7%.

Keunggulan vanetas i adalah berdaya hasil
tingg 18-24 ton per hektar, dengan masa simpan
ll.lllhi ]]ild;i SI.II“] kﬂﬂmr 2,5'13 hllliul.

Kadar gula reduksi uwmbi 0,019%, specific
grafity 1,07, bobot kenng 20,15%, cocok
digunakan untuk kentang olahan. Kentang
unggul i potensial - dikembangkan  untuk
mendukung mdustn olahan kentang seperti
kentang goreng (lrench fries), kenpik, tepung,
maupun pangan olahan lainnya.




Kentang Vanetas Repita

Inventor : Kusmana, . Sohan, dan Roh 5. B.
Balai Penchtian Tanaman Savuran

Stas Perlindungan HKI : Pendaftaran Vanetas No, 021/ BR/PVHIDP/E/ 2008

Kentang vanetas Repita menmuliki  tipe
timbuh |{T5IJ~'., tinggi tamarman 80-90 cm, umur
panen 90-100 han, bentuk wmbi bulat, wama
kulit wnbi krem, warna daging wnmbi puth agak
]irl'.'.]ll, 1ata llll]IJi hl:l'll‘kl.lk H’L'-dilllg, dil". ]K}ll‘llﬁi
hasil 3032 ton per hektar. Vanetas
mengandung gula reduksi 0,039 Brix,

Varielas Repita cocok sebagm kentang sayur,
tahan penyakit busuk daun, dan beradaptasi baik
pada dataran tingg i atas 1.000 m dpl.




Inventor @ Kusmana, Ral 5.B., dan Danvan

Balar Peneliman Tanaman Sayvuran

Kentang Varietas Tenggo

Stats Perlmdungan HKI : Pendaltaran Vanetas No. 22/PVHP/2008

Kentang vanetas Tenggo berdaya hasil
33,5 ton wmmbi basah per hekiar dan
beradaptasi baitk di dataran tinggm, tngm
tanaman 90 cm, bentuk batang bulat dan
berwarna hijan, bentuk daun bulat telur

dengan ukuran 7 x 4,2 em, permukaan daun
licin, fidak berbulu, dan berwarna hyau.

Bentuk wmbi adalah bulat, mata vmln
berlekung sedang. Ukuran umbi 6-7 cm
dengan bobot rata-rata 60-80 gram per
umbi, warma kulit krem, tekstur daging
umbi sedikit berair atau pulen  (waxy).
Kualitas kentang tergolong baik dengan
specific grafity 1.067  gramm per oo,
kandungan gula reduksi 0,039°Bnx, dan
kandungan karboludrat 11,8%. Varietas
unggul i dapat  dipanen pada  amur
90-100 har dan tahan terhadap nematode
akar dan penyakit busuk daun.

Vanetas  Tenggo  potensial  untuk
dikembangkan untuk substitusi kentang

varietas in 1port.



Kentang Varietas Balsa

Inventor : Kusmana, Roli S.1B., dan Duanvan
Bala Penehtuan "Tanmman Savuran

Status Perlimdunegan HKI : Perlindunegan Vanetas No. 23/PVEHEP/ 2008

Kentang varietas Balsa berdaya hasil 22,4
ton wmbi basah per hektar, tinggi tanaman
rata-rata 80 cm, bentuk umli oblong oval
dengan mata nmbi berlekuk dangkal, Ukuran
wnbi varietas Balsa sekitar 6-8 cm dcug:m
bobot rata-rata 60-80 gram per umbi. Warmna
kulit krem, warna daging wmbi putith, dan
tekstur aguk kr.?l‘iug per pera [}ut':lf_'.-',l.
Karaktensuk lamnya adalah  specilic grafity
1.087 gram per cc, kadar gula reduksi
0,048 Brix, dan kandungan karbohidrat 15,8%.

Kentang varietas unggul im dapat dipanen
pada wmur 90-100 hani, beradaptas: baik pada
dataran tmgg, tahan nematode akar dan agak
tahan penvakit busuk daun.

Kentang  varnietas Balsa potensial
dikembangkan untuk mendukung industri
olaban pangan, keripik, tepung kentang dan
SejeIsnya.




Kentang GM 05 merupakan hasil
persilangan antara tetua Granola dan klon
Michigan. Varietas unggul imi menmliki kulit
umbi kuning, daging wnbi kuning terang,
dan bentuk umbi oval. Kentang GM 05
mampu berproduksi 36 ton per hekiar,

Kentang Varietas GM 05

Inventor : Kusmana, E. Sohar, H. Kanuawan,
LM, Hhdavar, T Handayva, F. Kasin dan
M. Amenana

Bala Penchuan Tananan Savuan

Selain untuk sayur, kentang vanetas GM
005 juga dapat diolah menjadi kenpik. Vanetas
unggul ini potensial dikembangkan di sentra
produksi kentang utama di Indonesia yang
tersebar di Provinsi Aceh, Sumatera Utara,
Sumatera Barat, Jambi, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Tunur, Sulawesi Selatan,
Sulawest Utara, dan Nusa Tenggara Barat.




Kentang Vanietas Andina

Lventor : Kusmana, E. Soli, L Sulast,
AL Hasvi, T Kormoawan, M. Pakih, dan

N, Raclunawan

Bal Penchuan Tanaman Saviran

Kentang vanetas Andina merupakan hasil
persilangan  antara  tetua  391580.30 dan
3855249, Cin-ciri utama dani kentang unggul
Andina adalah menubki kulit wmbi kunng,
daging umbi krem, dan bentuk umbi oval.
Varietas unggul ini mempunyai potensi hasil 34
ton per hekiar. Kentang selam untuk dhsayur
juga dapat digunakan sebagai bahan baku
kenpik.

Varetas  unggul  Andina  potensial
dikembangkan di sentra produksi utama yang
tersebar di berbagai daerah di Provinsi Aceh,
Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi, Jawa
Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi
Selatan, Sulawesi Utwra, dan Nusa Tenggara
Barat.




Kentang  unggul  varetas  Kastanum
dihasilkan dani persilangan antara  tetua
393077.54 (M) x 391011.17 (F). Vanetas

unggul i mampu menghasilkan 34 ton per

hektar. Kentang selan dapat digunakan
sebagm saywr juga dapat diolah menjadi
kenpik. Vanetas Kastanum memnliki kulit
umbi kunming, dagmg umbi kuning, dan
bentuk umbi oval.

Pengembangan kentang unggul vanietas
Kastanum diharapkan dapat berkontribusi
terhadap pemngkatan produksi di berbagm
daeralh, antwa lam di Provinst Aceh,
Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi,
Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Sulawesi Selatan, Sulawes: Utara, dan Nusa
Tenggara Barat.

Kentang Varietas Kastanum

[nventor : Kusimmana, . Sohar, I Sulastimn, A,

Hasvan, H. Kurmasean, M. Pakih, dan N,

Rachnunvan

Balar Penehtan Panaman Savuan




Kentang Varietas Vernel

Inventor : Sohar. E, Kusmana, L Sulastumo, AL Hasvan, H. Karmasean, M. Palkah,
-:].||| M, H:H'h“l:t'-.‘.'.lll

Balm Penehtian Tanaman Sayvuran

Dihasilkan dari persilangan antara tetua
391011.17 (I x 3855249 (M), kentmg
varietas unggul Vernei berdaya hasil 36 ton
per hektar, Ciri-eni utami k{'l:l:u]g Vernel
adalah memliks kalit umbi berwarma krem,
daging wmbi putih, dan bentuk wmbi oval.
Varietas unggul i dapat digunakan sebagai
kentang sayur.

Varietas lluggil] Vermnel {Ia]}i.ll
dikembangkan di sentra produksi kentang di
berbagai daerah yang tersebar di Provinsi
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera  Bara,
Jambi, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jatm,
Sulawes: Selatan, Sulawesi Utara, dan Nusa
'l‘i'.‘l!mil'il Barat.




Bawang Merah Varietas Pikatan

Inventor : Sartono Putrasameda
Bala Penehtan Tanaman Saovuran

Bawang merah unggul varietas Pikatan
mampu  berproduksi 23,3 ton per hekiar.
Varietas unggul im dapat dipanen pada umur 55
han dan menuliki unmur simpan selama 6 bulan.

Pengembangan varietas Pikatan memerlu-
kan dukungan perbanyakan benih oleh pe-
nangkar atan mdustri bemh hortkulura,

Bawang merah banyak diperlukan untuk
bumbu masak. Produksi dalam  negen
adakalanya ndak mampu mememihi semua
kebutuhan karena rendahnya produksi.
Pengounaan vanetas ungegul berdaya hasil
tngg diharapkan dapat mempercepat upaya
peningkatan produksi nasional.



Bawang Merah Varietas Trisula

Inventor : Sartono Putrasamedyn
Balar Penehnan Tanaman Savian

Penggunaan vanetas unggul berdaya hasil
tingg diharapkan dapat mempercepat upaya
peningkatan produksi bawang merah. Vanetas
unggul Trsula menuliki potensi hasil 23,2 ton
per hektar, dapat dipanen pada umure 55 hari

dan dapat disimpan hingga 5 bulan.

Pengembangan  bawang  merah  unggul
vanetas Tnsula dalam skala luas diharapkan
dapat berkontribusi terhadap penngkatan
produkst nasional. Dalun hal mi diperlukan
dukungan perbanyakan benih oleh penangkar
atan industri benth hortikultura.




Bawang Merah Varietas Pancasona

Inventor : Sartono Putrasamedya

Bala Penehtan Uananan Saviran

Peningkatan produksi bawang merah dapat
diupayakan melalui pengembangan vanetas unggul
berdaya hasil tinggl. Bawang merah unggul varietas
Pancasona mampu  berproduksi 23,7 ton per
hektar. Vanetas unggul im dapat dipanen pada
umur 75 hart dan memiliki unmur simpan selama
3-4 bulan.

Pengembangan varietas ungeul Pancasona
dalam skala luas memerlukan benih bermutu tingg
dalam jumlah yang cukup. Oleh karena im
diperlukan  kontribusi  penangkar benith atau
industn benith hortikultura.



Bawang merah unggul vanetas Mentes
mampu berproduksi 27,6 ton per hektar, dapat
dipanen pada wour 58 han dan dapat disimpan
hingga 3-4 bulan.

Pengembangan varietas Mentes dalam skala
luas memerlukan bemh dalam jumlah yang
cukup. Dalam hal mi diperlukan peranan
penangkar atan industn benih hortikultura,

J| Bawang Merah Varietas Mentes

].IJ". entor ; Sartono ].'|I|[-:Ihi|lll'-.'i |_|i|

Bala Penehtan Tanaman Savaran
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Buncis Tegak Varietas Balitsa |

Buneis  tegak varictas Balisa 1 mampu
berproduksi 19 ton per hektar, dan dapat dipanen
pertama pada wnur 53-55 han. Vanetas unggul
buncis ini memiliki kualitas polong yvang baik, dan
permumbuhannya tidak memerlukan penegak atau
lanjaran, dan  beradapiasi bak pada dataran
rendah sampai ketinggian tempat 400 m dpl.

Balitsa 1 merupakan alternatf bagi petam dalam
memilih varietas unggul buncis berumur genjah
dan berpotensi hasil nngm. Varetas unggul uu
prospekiil dikembangkan dalam skala luas, dan
telah dilisensi oleh CV. Fajar Seed selama 5 tahun,
2011-16

Laventor @ Dy Dpsuah
Bala Penchoan Tanaman Savaran

Stats Perlndungan HKI ¢
Pei ||||r'llll1'-‘,:ilt Varietas Tanaman No.

70/ Peng/ 1 2/201 |




Buncis Tegak
Varietas Balitsa 2

Inventor : Dmy Dyuanah
Bala Penchban Tammuman Savuran

Starus Perlmdungan HKI ¢
Perlindungan Vanetas Tanaman

_\;li. .'_[ E‘IL'IL!'r |_:l '_'!||| |

Buncis tegak vanetas Babitsa 2 berdaya hasil
tinggl, mampu mencapai 28,8 ton per hektar, dan
berumur genjah, dapat dipanen pertama pada
umur 47-48 han. Vanetas unggul bunas
memiliki kualitas polong yang baik pada dataran
rendah sampa ketinggian tempat 400 m dpl.

Dengan adanya varietas unggul buncis yang
berumur gemjah dan berpotensi hasil tngg 1
diharapkan dapat menmngkatkan pendapatan
petami dan mendukung upaya pengembangan
budidaya buncis sebagai salah satu sayuran yang

Buneis Tegak 2 dibisensi oleh CV. Fajar Seed
dengan masa perjanjian 5 tahun, 201 1-16.
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Buncis tegak unggul vanetas Balitsa 3
mampu  berproduksi  hingga 23,8 ton  per
hektar, dengan umur panen pertama 47-48 han.
Kualitas bip vanetas unggul mi tergolong baik.
Varetas unggul Balitsa 3 beradaptasi baik paca
dataran rendah sampai ketinggian lokasi 400 m
dpl. Selama pertumbubannya, tanaman  ndak
memerlukan penegak atau langaran

Berumur genjah dan berproduksi tingg,
varietas unggul i dibarapkan mengadi alternanl
bag petam dalam memlih lunas yang akan i
budidayakan secara luas. Pengembangan
varietas Balitsa 3 memerlukan benh vang
bernmutu tingg agar mampu pula berproduks:
tinggt.

Buncis Tegak Varietas Balitsa 3

Inventor : Dhny Iyuariah

Balm Penehtan Tanaman Savaran




Cabai Merah Varietas Lingga

Iventor : Yemn Kusandmam

Bala Penchoan Tanaman Savinan

Cabai mermh unggul vanetas Lingga
berdaya hasil 16,1 ton per hektar untuk sat
kali panen. Panen pertama dimula pada
wmur 8895 han. Vanetas unggul mu ber-
adaptasi baik pada dataran medimmn.

Umur gemjah dan berproduktivitas tingg
menjadikan  vanetas unggul i sebagai
altermanf oleh petam dalam menmbh cabm
vang akan dibudidavakan. Pengembangan
vanielas unggul Lingga memerlukan bemh
bermum tmgz dalam jumlah yang cukup.




Cabai Merah Varietas Ciko

Ilil't'i'EI|l-'I - \.I..l'J]]lI I\ll'-.:ll]lilll-ill.li

Bala Penelitan Tanmman Savuran

Cabai merah unggul vanetas Ciko mampu
memberikan hasil hingga 20,5 ton per hektar,
dan panen pertama dimular pada wmur 81-84
hari. Vanetas unggul ini beradaptasi baik pada
dataran medinm.

Pengembangan  varietas  unggul  Ciko
diharapkan  dapat  berkonmbusi  dalam
peningkatan produksi cabai. Vartetas unggul im
.wlm!pl alternatil bag& lm[;uﬁ dalam  memilih
cabai berumur pendek dengan  produkivitas
tinggl. Benih varietas Ciko diharapkan dapat
t]ikcmh:mgkiul. oleh pmlangkm‘ atan  mdusin
benth hornkultura.
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Cabai Merah Vanetas Kencana

Inventor : Yemn Kusandriam

Bala Penehtian Tasmman Savuran

Stats j"‘l.'l |]'I[l'||.ll]'_'ri]]I. E]]\I . Pt'llll'li]'lll]‘.'.i]]l. 1'l..'ll i'i'[il\ .‘\.l Vo K2

Cabm meralh  unggul  vanetas  Keneana
berpotenst hasil 18,4 ton per hektar dan sudah
'IJ.EI]JGil r.lip:umll [.'r;lda umur 95 hari. Vanietas
unggul i beradaptasi baik pada dataran
medim.

Vanetas Kencana diharapkan berkembang di
petami dalam upaya peningkatan produksi cabai
merah. Perkembangan varetas manggul i juga
memerlukan dukungan dan penangkar bemih
atan mdustri benih hortikultura.

Vanelas kencana sudah dilisensikan kepada
PT. Agrinido Hartha Mekar dan CV. Fajar Seed
dengan masa peanjian 5 tahun, 2012-17.

Peng/6/2012




Tomat Varietas Tosca

III'II'[I|I1'I . |.'.||.I PH['-'-:'.F.I

Bala Penehtian Tanaman Savuran

Tomat merupakan sayuran yang memiliki
banyak kegunaan, antara lain sebagai sumber
vitamin . Vanetas unggul Tosca mampu
berproduks: 40 ton per hektar, beradaptasi
dengan baik pada dataran tinggi, dan sudah
dapat dipanen pada vmr 75 han. Berbuah
lebat, vanetas Tosca tahan disimpan dalam
wakiu relatil lama.

Varetas unggul i diharapkan dapat
berkembang luas dan sebagai alternanl bagi
petami dalam memilih tomat berumur pendek
dengan produktivitas tinggi. Bemh vanetas
Tosca dapat dikembangkan oleh penangkar

atau perusahaan benih hortikultura.
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Tomat Varietas Ruby

[nventor : i Purwan

J.'n..ll.'.l 11I'Ill.'|.||EiIJl |..-IlI-I|JliIlI STV

Penggunaan vanietas unggul berperan &%

penting dalam peningkatan produksi. Tonat
unggul vanetas Ruby dapat menghasilkan 40
ton per hektar. Vanetas unggul i beradaptasi
dengan baik pada dataran tingg, dan sudah
dapat dipanen pada wmur 75 han.

Varietas unggul Ruby diharapkan dapat
berkembang luas dan sebaga alternanl bagi
petani dalam memilih tomat bernumur pendek
dengan  produkivitas  tinggi. Bemh  varetas
Ruby dapat dikembangkan oleh penangkar
atau perusahaan benih.
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Tomat Varietas Topaz

Inventor : it Purwaii

Hil]ill l’ﬂ'[lf-.']]llilll I ATLTIALL Savira

Tomai unggul vanetas Topaz mampu berproduks:
40 ton per hektar. Sudah dapat dipanen pada wmur
75 han, vanetas Topaz beradaptasi dengan baik pada
dataran tinggl. Daya tahan simpan buahnya relanfl
lama.

Varietas unggul im diharapkan dapat berkembang
luas dan sebagan aliernatil bagi petam dalam memilih
tomat berumur pendek dengan produkivitas tmgg.
Bemh varetas Topaz dapat dikembangkan oleh
penangkar atau perusahaan bemih.




Krisan Varietas Puspita Kencana

Inventor : Budi Marwvoto, Lia Sangava, dan Kosumial Effendie

Bala Penchinan Tanaman Hias

Status Perhindungan HKI : PVT No Q00 10/PPVTT/S2008

Krisan merpakan tanaman hias yang sangat
populer dan diminati oleh banyak konsumen di
Indonesia karena menubki penampilan yang
mdah. Bunga knsan potong varietas Puspita
Kencana mempunyai petal bunga  berwarma
kumng tajam dengan ukuran yang lebih besar.

Vartetas Puspita Kencana juga mempunya
karakter berbunga cepat (respon time pendek)
dan imun terhadap penyakit karat (Puccinia
horiana Henm), penyakit yang v dijumpan
i pertanaman krisan di Indonesia.
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Bunga krisan  potong  varietas  Puspita
Nusantara merupakan hasil hibndisasi sejak 2000
selanjumya dilakukan up adaptas: pada tahun 2001
dan uji preferensi konsumen pada tabun 2002,
Kultivar kemudian dilepas sebagai vanetas unggul
baru pada tahun 2003. Pada 2004 hingga 2005
dilakukan uji  preferensi oleh PT. Alam Indah
Bunga Nusantara. Hasilnya menunjukkan bahwa
vanetas Puspita Nusantara diminati oleh banyak
konswmen.

Selain memiliki wama petal kuning yang
lembut, varietas Puspita  Nusantara  juga
mempunyal karakter berbunga cepat (respon time
pendek), imun terhadap penyakit karat (Puccinia
horiana  Henn.), dan toleran terhadap CSVd
(Chrysanthemum  Sumt - Viroid)  yang  wmum

dijumpai pada pertanaman knsan.

Knsan Puspita Nusantara dilisensi oleh PT.
Alam Indah Bunga Nusantara, dengan jumlah
produksi 3.800 bibit (ahun 2012) dan telah
terdistnbusikan seluruhnya. Masa  peganjian 5
tahun, 201 1-16.

Krisan Varietas Puspita Nusantara

].ll'-. entor : hl'illi .\klilj WiLo, i_l.'l -"‘.Llililril".il.. "|.i|]| ].'\.IJ?-IlllliIII l'.”L'II[]i.L'

Bala Penelinan Tanaman Thas

“ Status Perlindunean HKI : PVT No. 0001 1/PPVT/S/2008
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Krisan Varietas Mustika Kaniya

e PR = - = -

Inventor : Kurma Yumarto, Yadi Supnvads, Rika Meilasan,
Budt Marwoto, Riswan Aang Solihim, dan Agas Sudiana

Balai Penclinan Tanaman Hlias

Status Perlindungan HRKI ¢
Pendafiaran Vanetas No. 95/ PVHP/2010

Knisan vanetas Musiika Kaniya adalah bunga
potong dan dapat dikembangkan pada pot. Petal
bunga berwama ungu muda, jumlah kuntum bunga
banyak, kemekaran seragam, masa segar bunga relatif
panjang. Vanetas Mustika Kaniya memiliki akar
serabut, nusiasi perakaran stek cepat dengan respon
time terhadap pembungaan 80-82 han setelah lampu
dimatikan.

Varietas krisan Mustika Kaniya memiliki bunga
berukuran  besar, berwama  wmk, pembungaan
serentak, mudah diperbanyak dengan stek, dan
beradaptasit baik pada daerah dengan ketinggian
700-1.200 m dpl.

Pengmunaan varietas Mustka Kamya adalah
sebagai bunga potong sekaligus bunga pot schingga
prospekil dikembangkan secara massal olech mdusin
bunga.




Krisan Varetas Swarna Kencana

Inventor :
Balar Penehtan Tanmman Hias

Kurmia Yumarto, Yady Suprvady, Rika Meilasan, dan Agus Sudiana

Status Perlindungan HKI : Pendaltarmn Vanetas No. 92/ PVHEP/ 2010

Knsan  vanetas  Swama  Kencana
merupakan bunga potong tipe spray berpetal
ganda dengan masa segar relatl lama. Tingg
tanaman 122 em, petal bunga berwarna kuning
oranye kuat dan warna bunga tabung kontras
hijau cerah. Berbatang kokoh dengan susunan
daun  berseling, berakar serabut, inisiasi
perakaran stek cepat dengan respon bunga
tne 6567 han setelah lampu dimatikan.

Varietas i memubki jumlah bunga yang
banyak, pembungaan serentak, mudah
diperbanyak dengan stek, tahan penyakit karat
Pucenua honana, dan beradaptasi baik pada
daerah dengan ketinggian 700-1.200 m dpl.

Perakaran  stek  pendek, wuour panen
cepat, dan prospeknf dikembangkan secara
komersial, terutama oleh industni benih dan
bunga potong.

Knsan Swarna Kencana dilisensi oleh PT.
Alam Indah Bunga Nusantara, dengan jumlah
produksi 4.000 bibit (tahun 2012) dan telah

terdisinbusikan seluruhnya. Masa perjanpian
lisenst 5 tahun, 201 1-2016.




Krnisan Vanetas Tirta Ayum

Inventor : Kurma Yuniarto, Yach Suprivadi, Rika Meilasan, dan

o

Riswan Aang Solilun
Balar Penelinan Tanaman Hins

. “
d o
\,- ¥ Status Perlindungan HKI : Pendaltaran Vanetas No, 99/ PV 2010

Krisan varietas Thrta Ayuni merupakan
bunga potong tpe spray, petal ganda dengan
masa segar relanf panjang. Bunga m
berbatang kokoh, susunan daun berseling, dan
berakar serabut. Imsiasi perakaran stek cepat
dan respon time 65-67 han setelah lampu
dimatikan.

Keunggulannya adalah menuliki kuntum
yang banyak, pembungaan seragam, cocok
dipadukan dengan bunga berwama lain dalam
suatn rangkaian, dan beradaptasi baik pada
daerah dengan ketinggian 700-1.200 m dpl.
Masa perakaran stek dan wmur produksi yang
pendek menjacdi daya tank bag varetas i
untuk dikomersialkan. Varietas Tirta Ayuni
prospekul dikembangkan secara massal oleh
industri bunga.
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Krisan Varietas Wastu Kaniya

Inventor : Kurma Yumarto, Yadh Supnvads, Rika Meilasan, dan Riswan Aang Solihin

Balin Penehuan anmnan Hias

Status Perlindungan HKI : Perhndungan Vartetas No. 89/PVITP/2010

Krisan varietas Wastu Kaniya merupakan
bunga potong npe spray yang dekoranf, petal
bunga berwarna putth bersih, berbatang kokoh
dengan  susunan  daun  berseling, berakar
serabut, dengan respon time 63 - 69 han setelah
lampu dimatikan.

Jumlah kuntum dan kemekaran  bunga
seragam, masa perakaran stek cepat dan tahan
terhadap penyakit karat Puccinia horfana, dan
beradaptasi  baik  pada  daerah  dengan
ketinggian 700-1.200 m dpl.

Masa perakaran stek dan umur produks:
yang pendek menjadi daya tanik bag varietas
Wastu Kaniya untuk dikomersialkan. Varietas
i berpotensi dikembangkan  oleh  mdusin
bunga potong.



Krisan Potong Varietas Arosuka Pelangi
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Krisan merpakan tanaman hias yang populer dan
diminati  oleh konsumen di Indonesia karena
kemdahanoya. Arosuka Pelangi adalah salah satu
varietas krsan dengan tipe bunga spray dan bentuk
bunga ganda, tingg tanaman 121,5-128,5 em dengan
diameter batang 6,8-8,6 mm, wama kuntum bunga
kuning oranye. Diameter kuntum bunga 5,9-6,4 em
dan diameter bunga tabung 1,2-1,4 cm dengan nisiasi
stek 7-9 han.

Keunggulan  vanetas Arosuka Pelangt  adalah
memiliki kuntwm bunga berwwrna kuning cerah
dengan piringan hijau cerah, waktu respon 56-61 han
dan masa segar bunga 14-17 han dalam vas. Vanetas
i dapat dikembangkan pada daerah dengan
ketinggian tempat 700-1.200 m dpl.

Balau Penehnan Tangnan Hias
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Krisan Potong Varietas Solinda Pelangi

Inventor : Kurma Yumarto, Survawan, dan Agus Sudiana

Balm Penelinan Tanaman Hias

Knsan potong vanetas Solinda Pelang
memiliki kuntum bunga putth bersih dengan
piringan bunga berwarna hijan eerah, tpe
bunga spray, dan benmk bunga ganda.
Vanetas i agak tahan terhadap penyakit
kavat, tingg tanaman 130-135 em, panjang
daun 10-11 em dan lebar daun 67 cm,
diameter kuntum bunga 7-8 cm, wnisiasi stek
7-0 hant dengan respon time 55-65 han,

Varietas Solinda Pelangi dapat dikembang
kan sccara komersial pada daerah dengan
ketmggian lokasi 700-1.200 m dpl.



Bunga knsan potong vanetas Yulunar
merupakan bunga potong tpe standar
dengan masa segar 10-14 han. Tingm
tanaman  110-120 cm, bentuk bunga
dekoratl dengan warna bunga pita putih.
Berbatang kunat dengan panjang ruas batang
1,5-2 em. Tekstur daun tipis liat bergengi
kasar dengan diun berwarna hijau dan sisi
smus berada di antara lobus membuka.
Berakar serabut, imsiasi perakaran stek
cepat dengan respon bunga 8-11 har dan
respon e 8-10 minggu setelah penode
han panjang,

Keunggulan laimnya dan vanetas
adalah mudah diperbanyak dengan cara
stek cepat dan beradaptasi dengan baik
pada ketmggian lokasi 750-1.200 m dpl.

Krisan Potong Varietas Yulimar
Inventor ¢ Laa Samgava dan Dedeh Kumiasih
Bal Peneliian Tanan 1 Tias

Status Pevlndungan TTKI ;
Pendaliaram Vanetas No, 86/PVHP/2013
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Anyelir Varietas Alihia

Inventor : Mmangsan Dewanti, Budi Marwoto, Yadi Supnyadi, Nur Qomanah
Lavau, Rika Metasar, Alonad Thdavat, dan Wisno Ap Wibawa

”ii]ill ].'IL'Il'i.'ll.iJiIlJ I]..Hilti!illl'.-lll I.Ilif"\

Status Perlindungan HKIT ¢ Pendaltaran Vanetas No. 109'PVHP/2010

Anyelir vanetas Alifia bertipe  bunga
ganda dengan dua wama dan tekstur agak
rata, berbatimg kokoh dan udak bertunas
lateral pada pertumbuhan apikal domunan
akal. Daunnya menmceing berlapis lilin dan
tersusim salmg berhadapan.

Produkst bunga berkisar antara 10-15
tangkai per tahun dan menuhki kesegaran
vang lama. Ukuran bunga besar, umur
genpah, dan agak tahan terhadap penyakit
layu  Fusarmum.  Perbanyakannya mudah
dengan stek dan pertumbuhan akar cepat.
Varietas mi dapat dibudidayakan di daerah
dengan ketinggian 700-1.500 m dpl.

Verietas Alifia dapat menjadi alternanfl

bagi petam bunga potong dan prospekul
dikembangkan secawra  komersial oleh
industri tanaman hias.




Yt

i {I- " . :
N 4 h:w ~ Anyelir Varietas Sitari
| ot

Inventor : Mmangsan Dewant, Buch Marworo, Yadi Supnvady, Nur Qomanah Havan,
Ahmad Hidayat, M. Wahyu Hidayat, dan Yana Mulyana
Bala Penchinan Tinaman Hias

Statms Perhindungan HKI : Pendaltaran Vanetas No. 1 1O/PVHP/ 2010

Anyelir vanetas Sitari berbunga ganda
dengan dua wama, berbatang kokoh dan
tidak  mempunyai  tunas  lateral  pada
pertumbuhan  apikal  domman  akul.
Daunnya memncing, dilapisi hlin, dan
tersusun saling berhadapan.

Produksi bunga berkisar antara 10-15
tangkai per batang per tahun, tingkat
kesegarannya relatf lama, benuur gemah,
diperbanyak dengan cara stek, dan
pertumbuhan akarnya  cepat.  Vanetas i
agak tahan penyakit layn Fusanmmm dan
beradaptasi bailk pada daerah dengan
ketinggian 700-1.200 m dpl.

Varietas unggul Sitan diharapkan dapat
dikembangkan secara komersial, baik oleh
petani maupun mdustin bunga potong.
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Gladiol Varietas Riska

Inventor ;: Dedeh Sin Badnah, Toto Sutater, 1. Djatnika,
Risna Sn Rabiavn, dan Erlina Setiawati
Bala Penelinan Tanaman Hias

Status Perlindungan HKI :
Pendaltaran Varietas No. 120/PVHP/2010

Gladiol vanetas Riska mempunyai susunan
bunga simetris. Mahkota bunga di bagian atas
berwarma ungu lxﬂ'g:ll'is ]Jlllih {l{TllgTIll Ir'.pi
oranye, mahkota bawah berwama kuning
kehyjauan dengan tepi oranye, panjang tangkai
129 cm, dan bunganya berukuran besar,

Produktivitas bunga mencapai 14 kuntwm
per tangkal, umur berbunga 45 hari, wmur
panen 70 han, lama kesegaran bunga 15 han.
Varietas im tahan penyakit layn Fusarium dan
beradaptasi  baik  pada  dacrah  dengan
ketinggian 600-1.400 m dpl.

Untuk  memenuly  kebutuhan hllllg‘.l
potong, pengembangan gladiol vanetas Riska
diharapkan dapat menjadi alternatnt bag
p-':ln:li dan industi hlmg:l [Prolong.
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Gladiol Varietas Annisa

Inventor : Dedeh St Badnah, Teoto Sutater,
Dyatinka, Risna Sn Rahayu, dan Erlina Senawan
Bala Penclinan Tanaman Hias

Status Perlmdungan HKI :
Pendaltaran Vanetas No. 1 21/PVHP/2010

Gladiol vanetas Anmsa mempunyai bunga dengan
susunan sunetns, mahkota bunga bagian atas berwama
oranye bergaris putih dan tepi oranye, mahkota bagian
bawah berwarna kuning-kehijanan dan tepi oranye. Bunga
mekar saling bersentuhan, tpe bunga dekoranf, tangka
bunga panjang dan ukuran bunga besar.

Bunga berjumlah 13 kuntum per tangkai, umur
hlfl'hllllgl '15 ]IEII'i, i []il]l[‘]] Tﬂ ]'Ii!.l"ll, l'.];!.l] I."..I.'-lﬂ.hﬂ]'lﬂll
mekar bunga 15 han. Vanetas Annisa tahan terhadap
penyakit layu Fusarmum dan beradaptasi baik pada daerah
dengan ketinggian 600-1.400 m dpl.

Keunikan warna dan ukuran bunga, panjang tangkai
dan wmur gengah menjadi daya tank bagt pengembangan
vanietas im secara komersial. Gladiol vanetas Animsa dapat
menjadi alternatif bagi petani dan industn bunga potong,
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Lili Vanietas Deloren

Inventor : Budi Marwoto, Lia Samava,
Minanesan Devwant, dan YWisnu Ap Wibawa
Bali Peneligan Tanaman 1ias

Status Perhindvungan KT :
Pendaliaran Vanetas No. 6/PVIP/ 2009

Lili varietas Deloren bersifat perennial, tngg tanaman
50-70 em, lebar bunga mekar 12,0-13,5 cm, warna bunga
oranye, aroma bunga tdak wangi, produksi bunga 5-6
tangkai per tahun, jumlah anakan 4-6 batang per tanaman,

mula berbunga pada wmur 3 bulan dan masa kesegaran
bunga 7 han.

Varietas uu beradaptasi baik di dataran rendah sampa
tingzi dengan ketinggian tempat 300-1.200 m dpl dan dapat
dibudidayakan dalam rumah lindung dengan pencahayaan
70-809%.

Varictas Deloren  potensial - dikembangkan  karena
memiliki nila komersial cukup tingg sebagai bunga potong,
Industri bunga dapat berperan dalam perkembangan
varietas unggul ini.



Lili Varietas Candilongi

Inventor : Budi Marwolo, Lin Sqamava, Rika Meilasan,
dan Eka Fibrvann

Balan Penelitan Tanaman Hias

Status Perlmdungan KT :
Pendaliaran Vanetas No, 7/PVITE/20000

Lili  vanetas Candilongi  bersifat
peremal, tingg tanaman 60-85 cm, lebar
bunga mekar 10-12 cm, wama bunga putih
dengan aroma wangl. Produksi varietas
Candilong 5-6 tangkai per tahun, jumlah
anakan 46 per tanaman, uwmur mulai
berbunga 3-4 bulan, dan masa segar bunga
7 han.

Vanetas i beradaptasi baik di dataran
rendah sampar tngg dengan  ketinggian
tampat  300-1.200 m dpl dan dapat
dibudidayakan pada lahan terbuka. Lily
varietas Candilong potensial dikembang-
kan secara komersial sebagai bunga potong,
Industri bunga diharapkan dapat berperan
dalam pengembangan vanetas unggul .




!

Inventor:  Budi Marwoto, Lia Sagava, Yusdar Hiliman

dan Fin R,

Bala Penehuan Tanmnan Hias

Status Perhndungan HKI :
Pendaltaran Vanetas No. 8§/PVHP/2009

Lili varietas Delina termasuk tanaman yang
menuliki tipe tumbuh perenmal, tnggm tanaman
80-120 cm, wmur berbunga 3 bulan. Bunga lik
ini memiliki tandan corymbose, panjang kuncuap
bunga 9-11 cm, warna bunga kuning ma,
onentasi bunga tegak dan mengarah ke atas,
aroma bunga agak wang, jumlah bunga 5-7
kuntum per tangkai, dan masa segar bunga 8 hari.

Lili varietas Delina beradaptasi bailk pada
ketinggian lokasi 300-1.200 m dpl dan dapat ch
budidayakan pada lahan terbuka dengan pen-
calayaan 70-100%. Varietas unggul ini potensial
dikembangkan secara komersial oleh pelaku
industri tanaman hias.

Lili Varietas Delina




Lili Varietas Fomolongi :

Inventor : Budh Marwolo, Lin Sapava, Margono MUOT .,
dan Kurmawan B.

I:Elill-.ll EI‘.']li']][j-IlI I1.IJ|.iIIl]|I|!I I [li!h

Status Perhmdunean HKI
Pendaliaran Vanetas No. 9/PVIP/2009

Lili vanetas Fomolongl termasuk tanaman yang
memiliki tipe tumbuh  perennial, tingg tanaman
80-125 em, wmur berbunga 4-6 bulan. Varietas im
memiliki tandan bunga racemose, warna bunga putih,
panjang kuncup bunga 14-16 cm, onentasi bunga
horizontal dan mengarah ke samping, aroma bunga
wang, jumlah lnmga 5- 15 kuntum per tangkai, penode
kesegaran bunga 6 han. Produksi vanetas Fomolongi
7-8 tangkai per tahun.

Lili varietas Fomolong beradaptasi baik pada
ketinggian  lokasi  100-1.200 m dpl dan dapat
dibuchdayakan  pada  lahan  terbuka  dengan
pencahayaan  70-1009%. Varietas im  potensial
dikembangkan secara komersial oleh pelaku industii

tanaman hias,

125




f ~ Anggrek SpathoglottisVarietas Puspa Enay

Inwventor: Suskandan l(;uliL.ﬂuiuqlI.IIII. Laily Qn‘:i]l'i:ih.

St Ranawats, Survanah., dan Suparmm

Balia Penelitan Tamanan THias

Status Perlindungan FIKI :
Pendaltaran Vanetas No, 10/PVHEP/ 2000

Anggrek spathoglottis vanietas Puspa Enay bersifat
monopodial, corak bunga polos, lebar mekar bunga
6,4 cm, diameter bunga 5,3 cm, panjang tangkai 24
cm, diameter tangkai 0,35 cm, bunga menghadap dua \
arah, jumlah bunga mekar 45 kuntum per tangka,
hasil bunga 15-25 kuntum per rumpun per tahun, dan
ketahanan mekar kuntum 29 han.

Vanetas mi beradaptasi dengan baik di dataran - J
dengan ketinggian lokasi 700-1100 m dpl dan dapat
dibuchidayakan pada lahan terbuka. Bunga  anggrek
spathoglottis  varietas Puspa  Enay potensial  di-
kembangkan secara komersial sebagai tanaman pot
atau di taman.
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Anggrek Spathoglotts
Varietas A1 Bambang Yudhoyono

Inventor : Suskandan Kartikamngrum, Yovo Sulve, Laly Qods [::]lﬂ
dan Suparmun s

Balm Penclitan Tanaman Hias

Status Perlindungan HKI ¢
Pendaltaran Vanetas No. 1 IL/PYVHP/2000

Jenis anggrek imi bersifat sympodial (tumbuh secara berumpun), bunga
berbentuk bintang, corak polos, panjang bunga 6,2 cm dan lebar 6 cm,
diameter bunga 6,0-6,5 cm, panjang tangkai 50-115 cmn, diameter tangkai
0,4-0,6 cm, bunga menghadap ke segala arah, junlah bunga mekar 4-5
kuntum per tangkai, dan produksi bunga 1421 kuntum per rumpun per
tahun,

Anggrek spathoglottis varietas Ami Bambang Yudhoyono beradaptasi
baik pada dataran dengan ketinggian lokasi 50-1.100 m dpl. Intensitas warna
merah pada bunga berubah-ubah sesuai lngkungan. Vanetas i potensial
dikembangkan dan dikomersialkan sebagai tanaman pot atau tanaman hias
L.
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Anggrek Spathoglottis Varietas
Sutera Ungu

Inventor:

Suskandan Karbkanmgnum, Nur Qomanah,

St Rianawan, Istanah, Pu Seegar, dan Suparnun
Bala Penchuan Tanaman Hias

Stams Perlmdungan HKI :
Pencdaliaran Vanetas No. 12/ PPYT/S/2008

Anggrek vartetas Sutera Ungu merupakan hasil
persilmgan  antara  Spathoglottis  plicata  dan
Spathoglottis  ungwculata. Anggrek 1m memuliki
bunga berbentuk bintang dengan panjang bunga
4.0-4,5 em, sepal dorsal bulat telur berwarna ungu
(puple groups N78A), sepal lateral bulat telur,
bentuk petal bulat telur berwama ungu, callus atau
bibir bunga memiliki tipe sederhana dengan panjang
1,1-1,5 e, lebar 1,2-1,5 cm dan berwama ungu.
Bunga menghadap ke segala arah, corak bunga polos,
panjang tangka 48-76 cn, diameter tangkai 0,3-0,8
cm. Jumlah bunga mekar 7-11 kuntum per tangkas,
lama kesegaran bunga 5 han di lapang. Produksi
bunga mencapai 12 tangkai per rumpun per tahun.

Anggrek varietas Sutera Ungu beradaptasi baik
pada dataran dengan ketinggian lokasi 50-1.100 m
dpl. Bunga anggrek im merupakan jenis tanaman pot
atan taman. Varetas imi potensial dikembangkan
secara komersial.
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Anggrek Spathoglottis
Varietas Koneng Layung

Inventor: Suskandanr I*L.llli.luuii.llullllu. N f,}l:-m:nl;:]t.
s R, Istianahy, P. Swegar, dan Suparnun
Balai Penelitian anmnman [has

Status Pevlindungan TKI ;
Pendaltaran Vanetas No. 13/PVHEP/2009

Anggrek vanetas Koneng Layung merupakan hasil
persilangan  antwm Spathoglotis  awrea dengan
Spathoglotiis plicata dan termasuk tanaman berumpun.
Anggrek im memiliki bunga berbentuk bintang dengan
panjang 6,0-7,0 amn, lebar 6,5-7,5 cm, sepal dorsal jorong
{eliptic) berwarna kumng, callus atau bibir bunga bertipe
sederhana dengan pangang 2,0-2,2 em, lebar 1-1,2 cm, dan
berwarna ungu. Bunga menghadap ke segala arah, dan
pada saat mekar mendatar, corak semburat merah pada
tept bunga, paang tangkai 55-111 cm, jumlah mekar 410
kuntum per tangkai, masa segar bunga 3 han di lapangan.
Produksi bunga berkisar antara 15-20 tangkai per rumpun
per tahun.

Anggrek varietas Koneng Layung beradaptasi baik
pada dataran dengan ketmggian 50-1.000 dpl, merupakan
tanaman taman, intensitas warna merah berubah-ubah
sesual lingkungan. Varietas i potensial dikembanghkan
secara komersial sebagat tanaman pot atau bunga potong.
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Anggrek Spathoglottis
Varietas Kartika

Inventor : Suskandar Kartkanngrum, Istanah, TL
Sn Rianawati, Suparn, dan Suwrvanah

Bala Penelitian Tanaman T lias

Status Perlindunegan HIKI ¢
Pendaltaran Vantetas No. LY PPV T/S/2008

Anggrek vanetas Kartika terasuk tanaman berumpun
dan dapat ditanam dalam pot. Anggrek im memuhki bunga
berbentuk bintang dengan panjang 5,0-6,2 em dan lebar
5,1-6,5 cm, sepal dorsal berbentuk bulat telur berwarna
ungu (purple groups 71A), sepal lateral dan bentuk petal
bulat telur berwarna ungu, callus atan bibir bunga bertipe
sederhana dengan panjang 1,2-1,6 cm dan lebar 1,2 em
serta berwarna ungu,

Bunga menghadap ke segala arah, corak bunga polos,
panjang tangkai bunga 32-45 cm. Jumlah bunga mekar 3-4
kuntum per tangkai dengan masa segar bunga 3 hari di
lapangan. Produksi bunga rata-rata 12 tangka per rumpun
per tahun. Anggrek varietas Kartika beradaptasi bak di
dataran  dengan ketinggian  50-1.100 dpl. Vanetas un
potensial dikembangkan secara komersial sebagm tanaman
pot atan bunga potong.



Anggrek Phalaenopsis
Varietas Puspa Tiara Kencana

Loventor @ Suskandan Kartikaonnegrn, Ridho Kurmat, Muchdar Socdano,

Nurmalinda, Nur Qomanaly, dan Suparn
Ii‘illil[ Ii‘.'“L']j“ii]l ll:llii]]l'l.'-lt'l ].Iii!.\

Status Perhodungan TIKT :
Pendaltaran Vanetas No. 15/PVIIP/20089

Anggrek Phalaenopsis vanetas Puspa
Tiara Kencana memiliki karaktensuk bunga
agak gelap, penampakan bulat mendatar,
wama sepal dan petal kuning cemh dengan
bibir yang kontras berwarna merah, tipe
bunga medium, diameter bunga 6,4-6,7 cm,
hasil bunga 5-14 kuntum per tanaman per
tahun, jumlah bunga mekar 5-7 kuntum per
tangkai.

Anggrek i beradaptasi baik di dataran
dengan ketinggian 700-1.100 m dpl. Masa
segar bunga berkisar antara 25-30 han
dalam rumah lindung. Vanetas Puspa Tiara
Kencana  potensial  dikembangkan  secara
komersial sebagai tanaman pot dan atau
sebagal bunga potong.
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Anggrek Phalaenopsis
Varietas Rahayum

lnventor @ Dedeh Sio Bacdoals, Fiin Rabuoawan, Risoa
Sr1 Rahavu, Edma Setawair, dan Muchdar Socdano
Bali Penchtan Tanamean Iias

Anggrek im merupakan tanaman pot jenis
muliiflora berbunga besar. Bunganya  unik,
winna didominasi oleh degradasi ungu dan
coklat, corak bergaris dan berbintik. Susunan
bunga ketiga arah, susunan kuntum berderet
rapi dan rapat pada tangkai bunga.

Produksi bunga 23 kuntum per tangkai per
tahun, masa segar bunga dalam pot 3-4 bulan,
mempunya  tangkar dan raclis yang lebih
pamjang  dibandingkan  dengan  anggrek
phalaenopsis  impor. Varietas i dapat
beradaptasi dan  dibuchdayakan i daerah
berketinggian 600-1.400 m dpl.

Karaktenstik wama, ukuran, bentuk, tipe,
dan masa segar bunga menjadi daya tark
peminat anggrek. Varetas im dapat menjadi
alternatil bagi petani atan industri bunga dalam
memilih anggrek dan prospeknf dikembangkan

secara massal.
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Anggrek Phalaenopsis Varietas Sr1 Rahayu

Livenmtor : Dedel St Badealy, Suskandan
Kartikamnenun, Fitn Raluoawat, Son Wuarvanmesih,

Risna S Rabiavu, dan Erling Senawan
Bala Penclhinan Tanaman Hias

Anggrek phalaenopsis varietas S$ri Rahayu adalah
tanaman pot tipe standar dan berbunga besar, susunan
bunga menghadap ke tiga arah, kuntum bunga tersusun

—. - berderet vapi dan rapat pada tangkai bunga.

| F{ m Produksi bumga rata-ata 15 kuntum per tangkai,
8 " o petal bunga berwarna kuning, masa segar bunga 3-4
. [ bulan, sepal dan petal lebih tebal. Jumlah kuntum,
o panjang bunga, panjang tangkai dan panjang rachis

3 B lebih baik dibanding vanetas anggrek phaleonopsis

mpor. Anggrek phalaenopsis vanetas Sn Rahayu
dapat dikembangkan di daerah dengan ketinggian
600-1.400 m dpl.

Keunikan warna, ukuran, bentuk, tipe, dan masa
segar bunga menjadi daya tarik bagi penikmat bunga.
Varietas i dapat menjacdi  alternanf bagi petam
anggrek dan prospektif dikembangkan secara massal.




Anggrek Phalaenopsis
Varietas Sr1 Mulyam

[nventor : Dedel Sin Badyah, Suskandan
Rartikanmgrnm, Risna Sn1 Rahayu dan
Eixlina Setavwat

Bala Penchitan Tanaman Hias

Anggrek phalaenopsis i tergolong tanaman pot
berbunga tipe multiflora, ukuran bunga besar dan
berwarna kuning. Kuntum bunga tersusun berderet
rapi dan rapat pada tangka bunga.

Produksi bunga rata-rata 12 kuntum per tangkai,
masa segar bunga 3-4 bulan dalam pot, bunga
panjang, tangkai dan rachis panjang, rangkaian
bunga lebih kokoh dibandingkan dengan anggrek
phalaenopsis impor, dan beradaptasi baik pada
dataran dengan ketinggian 700-1.400 m dpl.

Warna yang unik, ukuran, bentuk dan tipe
bunga yang khas diharapkan memjadi daya tarik
bag pengembangan anggek mu dalam  skala
komersial. Varietas Sri Mulyani dapat menjadi
alternatil’ bagi petani atau industri bunga dalam
pengembangan dan komersiahisasi bunga anggrek.




Anggrek Dendrobium
Varietas Balith1 CF022 23

Inventor @ Mg Solvia, Pup K. Ui, Suryvanals,

Angorek dendrobium varietas Balithi CF022
23 memuliki bunga dengan panjang 5,1-5,3 cm,
lebar 5,7-5.9 cm, posisi pembungaan di ujung
pseudolub, dan arah menghadap bunga ke dua
arah. Ukuran tangkam bunga pamang 47-51 cm,
jumlah bunga 7-13 kuntm per tangkai, masa
segar bunga 3 bulan, produksi bunga 1-3 tangkai
per pseudolub per tahun. Pencin utama varietas
ini adalah mahkota dan bibir bunga berwarna
pink tua cerah, posisi bibir honsontal, dan wama
call terlihat jelas berbeda.

Varetas i memiliki tekstur helman bunga
vang tebal, warna merata, masa segar relanf lebih
lama setelah dipuluug, d‘ap;ll tlikt‘.mlmngk;m
SCCAra k[]:]]ﬂfﬁiﬂl I'.h-"l[!ﬂ [!ﬂ{"fﬂ]] {I.C‘.]lﬁ-'l]] k['.lillgg;ﬂ'll
150-1.100 m dpl.

Numnalinda, dan Giant Prayvosa
Bala Penelinan Tanmman [ ias




Mawar Potong Varietas Rosma

Inventor: Wahwn Handavan, Darhiah, Tka Manska,
Ragapadnn Purmsnoaninesth, Donald Sthombine,
Budh Marwoto, dan Ridwan Daelam

Balar Penehuan Tanaman Hias

Status Perlindungan HKI ;
Pendaliaran Vanetas No. 1G/PVITP/20009

Mawar vanetas Rosma sedikit berdun, tungm
tanaman 93-147 cn, wmur mulai berbunga 6-8 nunggu
setelah tanam, diameter bunga pada saat mekar 8-12
cm, tipe bunga ganda, aroma bunga wang, panjang
tangkai 8-11 cm, dan bentuk dmm jorong. Sifat yang
menarik dari bunga mawar i adalah wamanya yang
merah, mahkota bunga banyak, diameter bunga hesar,
masa segar bunga dalam vas 5-8 har, agak tahan
terhadap hama tungau dan penyakit embun tepung.

Mawar varietas Rosma potensial dikembangkan
secara komersial sebaga bunga potong.
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Anthurium Varietas Red Flamingo

Inventor : Yaoyvo Sulvo, Kummawan Budiano,
Fitri Rachmawati, dan Laly Qodnvah
Bala Penehinan Tanaman Hias

Stamis Perlindungan HKI :
Pendattaran Vanetas 06/ PVHP/20 10

Anthurimm varietas Red Flamingo mempunyai
bunga berukuran besar 15,2 x 12,2 cm, panjang tangka
80 cn, dan pewarnaan antosian kuat. Daun tanaman
muda berwamma merah gelap dan saat menjelang
dewasa berwarna hijau kemerahan, ukwan daun
60x40 cm, dan berbatang kokoh.

Varietas im dapat digunakan sebagai bunga potong
atau daun potong, produktivitas ratm-rata 2 tangkai per
bulan, masa segar bunga lebih dari 15 har pada subu
ruang. Vanetas Red Flamingo tahan penyakat layu dan
busuk lunak pangkal batang Xanthomonas sp, dan
beradaptas: baik pada datian tingg 800-1.100 m dpl.

Varietas Red Flamingo dapat menjadi alternatif bagi
petam dan industin bunga daliom pengembangan bunga
potong  sckaligns  daun  potong, dan  prospeknf
dikembangkan dalam skala luas.
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Anthurium Vanetas Violeta

Iinventor : Yovo Sulve, Kunuawan Budiarto, Tka Manska, dan Wahva Handavan

i.i'.-ll-ill. I’{.‘]IL']hlilIl J.-'.-IJ!Iilll'I:iH:J ].“Hh

Status Perlindhunegan KT ;

Pendaltaran Vanetas No. 17/PVIP2009

Anthurium vanetas Violeta merupakan tanaman pot
dengan tinggi 30-40 cm, lebar ajuk 45-55 cm, bentuk
helai daun ovate (bulat tehw), mtensitas warna daun
bagian atas hijau gelap, panjang tangkai bunga 25-35 cm,
posisi sphate agak di atas, bentuk eliptik sphate ovate,
lekukan sphate tidak ada, bentuk wung sphate sempit
meruncing, bentuk irisan lintang sphate cekung, sudut
antara  bagian  dasar sphate  dengan  tangkar  bunga
mfluorescen tumpul, panjang spadik 4,06,5 em, lebar
spadik 0,5-0,85 cm.

Bunga anthurium vanetas Vieleta beradaptasi baik
pada dataran tinggt 800-1.100 m dpl. Bunga berwarna
violet. Varnetas Violeta potensial dikembangkan secara
komersial sebagai tanaman pot atan tanaman hias taman.



PERKEBUNAN
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Jahe Putih Kecil Varnetas Halina 1

Inventor : Nurliam Benuawie, Budi Madono, Nur Ajijaly, Sit Fatnnah Svahid,
Taryono, dan Hermanlto.
Balai Penelittan Tananen Rempah dan Obat

Status Poerlimdunean FIKD : Pendaltamn Vanetas No, 01/ PVHP/2007

Jahe putth kecll varietas Halina 1 dilepas
pada tahun 2006, menubki kandungan pan
43,309, minyak atsini 2,92%, kadar serat 7,88%,
dan fenol 2,65%. Jahe unggul ini merupakan
bahan baku mdusin jamu, nunuman kesehatan
dan pangan.

Varietas Halina 1 cocok dikembangkan di
daerah dengan ketinggian antara 300-800 m dpl.
Pengembangan secara  komersial  diharapkan
dapat menmgkatkan mlai tambah vanetas unggul

ini. '-‘.{’111 0
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Jahe Putih Kecil
Varietas Halina 2

Inventor : Nurhiam Benmawe, Budi Martono,
Nur Ajgah, Sin Fatnmah Syalud,

Taryvono, dan Hemmno.

Balm Penelitan Tanaman Rempah dan Obat

Stams Perlndungan HKI ;
Pendaltaran Vanetas No. 01/PVHE/2007

Jahe puiih kecil varietas Halina 2 dilepas pada
tahun 2006, Produkowvitas nmpangnya rata-rata
10,41 ton per hektar. Bentuk batang pipih, warna
kulit nmpang kecoklatan dan wama daging nmpang
putth  kekumngan. Kandungan patnya  45,29%,
minyak atsin 2,99 dan serat 7,6%.

Vanietas unggul im sesuai dikembangkan secara
komersial di daerah dengan ketinggian 350-800 m
dpl.
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Kunyit Vanetas Turma 2

[nventor : Cheppy Svukur, Sith Fatimah Svalud, Laba Ui, Supnadi,

Otih Rostiana, dan Budh Martono
Bala Penchinan Tanaman Rempah dan Oba

Stams Perlmdungan HKI : Pendabioran Vaneras No. [ 28/PVHP/ 20049

Kunyit (Curcuma domestica Val.) vanetas
Twina 2 memiliki 1-2 rimpang induk, 5-6
nmpang pruner, warna kulit nmpang coklat,
warna daging rimpang kuning-oranye, bobot
rimpang per rumpun rata-rata 500-2.500 g.

Keunggulan vanetas Turnna 2 antara lain
mempunyal muin nmpang  dengan  kadar
kurkumin 10,169%, munyak atsin 6,2%, san larut
air 21,929, san larut alkohol 14,899, dan kadar
abu 0,59%

Vanetas unggul nn cocok dikembangkan
pada tanah lempung berpasw, di dataran
rendah hingga ketinggian tempat 2.000 m
dpl, dengan curah Ingan 2.000-4.000 nun per
tahumn.

Tunna 2 potensial dikembangkan secara
komersial untuk meningkatkan nilai tambah
bagi petani.




Inventor : Cheppy Syvukur, Sttt Fatmah Svahid,

7 Laba Udarmo, Supnradi, Otih Rostana,
4 3 “\_ 1-1 cdan Budi Martono.
"'; ﬂ\ Bala PenelinanTanaman Rempah dan Obat
i :

Ay o GV R , -
' ~ N ey 8 Status Perlimdungan HKI :
*I J‘ R, P Pendafiaran Varietas Na. 129/ PVHP/2009

C i) - o
4 ®

Kumyit (Curciina  domestica Val.) Keunggulan varietas Turina 3 antara lain
varietas Turna 3 memiliki tinggi tanaman mempunyal mutu runpang dengan kadar
rata-rata 181 cm, jumlah anakan 7-8, kurkumin 8-99%, minyak atsin 5,2%, san
bentuk helai daun oval, jumlah nmpang larut air 21,929%, sari larut alkohol 14,89%,
nduk 2'33 j‘}“‘]ﬂ]‘ rimpang primer 9'}1: dan kadar abu 0,29%. Vanetas mu sesuai
warma kulit nmpang coklat, warma daging dikembang- kan pada tanah lempung
nmibang omnye, Hobot nnpang rataat berpasir, i dataran rendah hingga
S00-2.500 g per rumpun. it :

ketinggian 2.000 m dpl dengan curah hujan
2,000-4.000 mum per tahun. Kunyit unggul
mi  potensial  dikembangkan  secara
komersial.




Kunyit Varietas Curdoma 1

Inventor : Sit Fatmah Syalud, Cheppy Svakur,
Natalin Nova [iliﬁlllm,_l-.Jl-.u Piono, Dono Wialivuno,
Rodiah Ballas, Mabmta Wilhis, Wawan Lukman,

o I hasapto, dan Rudiana Baki,

Bala Penelitian Thnaman Rempah dan Obat

Varetas Curdonia 1 adalah  kunyit unggul
toleran naungan. Vanetas im menuliki potensi hasil
10,6 ton per hekiar, sesum dikembangkan pada
dataran menengah dengan ketinggian 425-484 m o
pl. Kadar kurkumin vanetas Curdoma 1 berkisar
antara 6-8% dan kadar pan 29-429% sehingga cocok
dikembangkan sebagai bahan baku obat.

Varietas ini memuliki kadar munyak atsin 4-6%
dan agak tahan terhadap penyakit bercak daun.

Tinggi tanaman vanetas Curdonia 1 berkisar
antara 70-119 cm, berbatang semm dan kelopak
bunga berwama hijau, jumlah batang semn 1-3
batang per rumpun. Bentuk rmpang bulat, kulit
rimpang berwarna coklat, dan daging nmpang
berwama oranye.

Status Pevhndungan THKI :
Pendaltaran Vanetas No 16/ PVIITP2013




Temulawak Varietas Cursma 2

Inventor : Rudi T, Seavono, Nor apjal,
dan Nuclimn Bermawie
Bala Penehnan Tanaman Rl_'l”i_]il!i oy O b

Stalus |"’t'1']|:ui1lnul.'|u IHKI:
Pendaltaran Vanelas No. 131/PVHP/2009

Temulawak (Curcuma xanthorriza Varietas i memiliki kadar kurkuminiod
Roxburghu) vanetas Cursina 2 merupakan hasil 4,59%, minyak atsin 8,49%, xanthorizol 0,8%,
seleksi mdmvidu dan populasi asal Sumatera pati 53,19, abu 5,15%, dan serat 2,7-3,3%.

Selatan. Varetas unggul imi memiliki bentuk Hasil nmpang rata-rata 32 ton per hekiar.
daun jorong agak lonjong (oblong elliptic),

jumlah anakan 3-6, panjang daun 5787 cm, Temulawak vanetas Cursma 2 ber-
lebar danm 17-21 em, bagian atas daun berwarma adaptasi baik pada daerah dengan ketinggian

hijan dan bagian bawah daun berwarna hyau 400-800 m dpl dan potensial di- kembangkan
muda, jumlah daun rata-rata 8-11 helai per secara komersial sebagai bahan baku indusm
Ganamann. minuman kesehatan, jamu, dan htofarmaka.

Rimpang berbentuk oval, kulit berwarna
coklat muda, daging nmpang berwarna kuning
orange, dengan bobot rata-rata 640-1.300 g per
Tmp.




Temulawak Varietas Cursina 3

Iinventor : Ruch T, Setivono, Nur apjah, dan Nurham Bermawie

Balai Penelinan Tanaman Rempah dan Obat

Stats Perlindunean HKI : Pendaltaran Vanetas No. 1 32/ PVHP/ 2009

Temulawak (Curcuma xanthormiza Roxb.)
“ursina 3 merupakan hasil seleksi individu asal
Majalengka. Varietas im memiliki bentuk daun
jorong agak lomjong (oblong ellipnc), junlah
anakan 3-6, pan- jang daun 56-95 cm, lebar daun
17-24 ¢, bagian atas daun berwarna hijau dan
bagian bawah hnpau muda, jumlah daun 8-11
helan per tanaman. Rimpang berbentuk agak
kerueut, kulit berwarna coklat muda, daging
nmpang berwama kuning oranye tia dengan
bobot 600-1.200 g per rumpun. Hasil rata-rata
rimpang 31 ton per hekiar.

Varetas 1 memiliki kadar korkuimim
5,229, minyak atsin 6,47%, xanthonzol 0,97%,
Pati 48,99, abu 5,7 19%, serat 2,519%.

Vanetas  temulawak  mm potensial
dikembangkan secara komersial sebagai bahan
baku industri mimuman, g, dan Gtolarmaka.
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Akarwang1 Varietas Verma 1

Inventor @ Delialy Seswita, Endiane 1 lndipoentvant,

Yang Nuryani, dan Repianyo,

Bala Penelinan Tanaman Rempah dan Oban

Status Perbindvonegan THKI :
Pendaliaran Varetas No 96/ PPVIIP/20 12

e
rata-rata 66,4 kg per hektar, produktivitas akar
basah 10,4 ton per hekiar, produktvitas akar
kerng 3,7 ton per hektar dengan kadar
vertiveral di atas standar SNI 50,4%. Vanetas
Verma | cocok diggmakan sebaga bahan baku
minyak atsin akarwangi. Bentuk daun tegak dan

agak merumbai, warna daun kuning kehijanan.

Tingm tanaman berkisar antara 144-170
cm, diameter rumpun 51-56 cm, jumlah
anakan 81-105, bobot bonggol 0,5-1 am,
warna batang kunming kehyjauan, kadar
minyak 1-2%, dan kadar vetiverol 50-52%.
Vanetas unggul nu potensial dikembangkan
dalam skala luas.




lnvenior : Delinli Seswila,
Endang Hadipoentyvant, Cheppy Syukur,

can Repranvo.

Akarwangi Varietas Verma 2

HHJ.’II ].)I:‘Ill.']!lli.'lll j LGN HL‘II!]].’[EI 11.ZIEI ( HI.’Il

Status Perhindunen HKI :

Pendaliamn Vanetas No LOG/PVH P20 8

Akarwangi vanelas Verma 2 menuliki
produkiivitas minyak rata-rata 60,5 kg per
hektar, akar basah di atas rata-rata 10,6 ton
per hektar, dan akar kerng tertingz 3,84 ton
per hektar, Kandungan kadar veltverol di
atas  standar  SNI  55,5%. Vanetas 1
diperlukan dalam pumlah vang besar oleh
industri kerajinan, anyaman, dan pestisida
nabati.

Bentuk daun tanaman merumbai, warma daun
kuning kehpjauan, tmgg tanaman 144170 cm,
diameter rumpun 53-63 cm, jumlah anakan
81-105, bobot bonggol 1-2 kg, wama batang
kuning kehijauan dengan kadar minyak 1-2%, dan
kadar vertiverol 55-58%.




Pegagan varietas Castina | merupakan
hasil seleksi populast Manoko, potensi hasil
herba segar 2,63 ton per hektar dan herba
kering 420 kg per hektar.

Kadar asiaticosida vanetas Castma |
rata-rata 29% lebih tingg dan standar yang
ditetapkan Kementenan Kesehatan sebesar

1,2%.

Pegagan Varietas Castina 1

Inventor : Nurliam Bermawie, Susi Purwivanty,

dan Mevnarta San Dew

Balai Penelian Tanmman Rempal dan Obai

Status Perbndongan HKI :
Pendaltman Vanetas No. 107/ PVHE/2013

Apabila  ditanam pada lokasi yang
berbeda, varietas unggul im memberkan
hasil yang relatif sama karena relatif tidak
dipengaruhi oleh pengaruh lngkungan.

Varietas Castina | potensial dikembang-
kan secara komersial sebaga bahan baku
mimuman  keschatan, obat  tadisional,
kosmetika, dan fitofarmaka.




Inventor : Nurhiam Bermawe,
Sust Purwivann, dan Buch Manono

Balai Penelinan Tanaman Rempah dan Obat

Status Perlindungan HKIT :

Pendaliaran Varctas NoJOR/PVHIE 2013

Pegagan varietas Castina 3 merupakan hasil
seleksi populasi Banjaran. Potenst hasil herba
segar 2,31 ton per hekiar dan herba kering 370
kg per hekiar. Daya adaptabilitas di atas rata rata
sehingga potensi hasil dapat dicapar meskipun
ditmam pada lahan yang kurang subur atan
dengan sistem budidaya hemat pupuk.

Pegagan Varietas Castina 3

Varietas unggul ini mampu menghasil-
kan simplisia dengan kadar asiaticosida yang
tinggi (1,43%), lebih tingg dan standar yang
ditetapkan Kementerian  Kesehatan sebesar
1,2%.

Vanetas Castina 3 potensial dikembang-
kan secama komersial sebagai bahan baku
mimuman  keschatan, obat  tradisional,
kosmetika dan fitofarmaka.




I
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Sambiloto Varietas Sambina 1

Ioventor : Sin Wahyum, Hobir, Nurham Bermawie, Supriad,
Cheppy Svukur, D, Rusiun, M. Januwan, M. Yusro, Waliva . P., dan Sunardi

Balm Penelitian Tanaman Bempah dan Ohat

Status Perlindungan HRI : Pendaftaran Vanetas No 09 PVHEP201 3

Sambiloto varietas Sambina 1 mampu
membent hasil 7,4 ton terma per hektar,
mengandung andrographolid  0,47-1,84%,
yang memenuhi standar Farmakope Herbal
Indonesia (0,649%). Tingz tmaman 31-82 cm,
bentuk tanaman perdu, penampang batang
per segl, batang berwarma hijau, dan bunga
berbentuk lalwat. Umur panen buah 1-2
bulan setelah tanam, wmur bemh 26-27 han
setelaly bunga mekar.

Buah berbentuk pipih lomong dengan
warna kult coklat keunguan, bentuk bip
kotak agak bulat dan berwarna coklat terang.
Kadar sani larut dalam air 21-339%, kadar san
larut dalam ethanol 14-23%, dan  kadar
andrographolid (serbuk) 0,5-1,8%.

Sambiloto vanetas Sambina | potensial
dikembangkan dalam skala luas.



Kapas Varietas Kanesia 10

Inventor : Emmy Sulistyowati, Hasnam, dan Siwa Sumartin

Balai Penelitian Tanmnan Pemanis dan Serat

Statis Perlimdungan HKI : Pendaltaran Varetas No, 5S4/ PVHP/ 2008

Kapas varetas Kanesia 10 mulai berbunga
pada umur 55-60 han, bobot kapas mencapai 556
g per 100 buah. Vanetas im menghasilkan serat
dengan mut yang tingg, dengan proporsi serat
45-47%, panjang = 29 mm, kekuatan 27,13 gram
per tex, elastisitas 6,279, kehalusan serat 4,38 nuc,
dan tngkat keseragaman serat 83,7% dengan
potensi hasil 3 ton per hektar.

Keunggulan kapas Kanesia 10 antara lain
tingkat produktivitas dan indeks stabilitas = |,
artinya mampu beradaptasi secara luas di berbagm
area pengembangan.

Vanetas unggul i potensial dikembangkan
secara komersial. Daerah pengembangan antara
lain Jatim, Jateng, N'TB, Sulsel, DIY, Bali, dan
NTT.




Kapas Varietas Kanesia 11

Lnventor : By Sulistyowaty, Tlaspan, Siwa Sunpoton, Tladi Sudanno,
IGAA Indrayani, dan Ceece Subara
Balaw Penelitan Tanaman Penvims dan Serat

Status Perlmdungan HKI : Pendaftaran Vanetas No, 39/ PVHEP/2008

Kapas vanetas Kanesia 11 dilepas pada tahun Vartetas Kanesia 11 tahan terhadap hama
2007 yang dapat dikembangkan tanpa penggunaan penglusap Amrasca biguttula. Vanetas unggul
pestisida kimia. Produktivitas vanetas unggul um i potensial dikembangkan dalam skala luas
mencapal lebih dan 2 ton kapas berbap dalam karena memiliki nilai komersial yang tingg.
kondisi tanpa perlakuan insektisida.

Vanetas Kanesia 11 memuliki serat 38,99%
dengan mutu vang dapat diterima oleh industn,
yvakm panjng serat 28 mm, kekuatan serat 27,8
gram per tex, kehalusan serat 4.5 muc dan
keseragaman serat 33,3%.
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Inventor : Emmy Sulistyowati,
Hasnam, dan Siswi Sunnartun
Balai Penelitian Tanaman Pemnanis dan Seral

Status Perlmdungan K :
Pendaltaran Vanetas No. S6PVHP/2008

- | Keunggulan kapas Kanesia 12 antara lain
q r memmbki tmgkat produkovitas dan mdeks
b stabilitas + 1, artinya mampu beradaptast
secara luas di berbagai area pengembangain.,

Kapas varietas Kanesia 12 mulai berbunga Varetas unggul mi toleran terhadap
pada umur 55-60 han, memiliki bulu batang dan hama Amrasea biguttula  dan  potensial
bulu daun yang lebat. Tipe percabangan kompak, dikembangkan secara  komersial sebagm
bobot buah 0,5 kg per 100 buah. Vanetas i bahan baku industri tekstil.
memihiki tipe buah normal pada saat merekah.

Kandungan serat 34,5%, panjang serat 29,3 mm, Daerah pengembangan vanetas kapas
kekuatan serat 29,5 g per tex, clastisitas 6,1%, Kanesia 12 meliput Jatim, Jateng, NTB,
kehalusan 4,57 mic dan tingkat keseragaman serat Sulsel, DIY, Bali, dan NTT.

B4,69%.
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Kapas Varietas Kanesia 13

Invenior : Fany Sulistvowaty, Hasnam, S Sumartuu, Hadi Sudimno,
IGAA Indravam, dan Cece Suliara
Balin Penelitian Tanmman Pemams dan Serai

Status Perlindungan HEKI : Pendaltaran Vinietas Nos H/PEPVITE/ 2008

Kapas vanetas Kanesia 13 memiliki potensi hasil
1,5-2,5 ton kapas berbip per hekiar tanpa mseknsida.
Apabila menggunakan perlakuan benih imidachlont 10
g per kg benih dan aplikasi pestisida nabati ekstrak biji
numba maka hasil vanetas unggul im dapat mencapa 3
ton kapas berbij per hektar.

Varietas unggul mm menuhki serat dengan panjang
26,9 mm, keknatan 28,3 g per tex, kehalusan 5,08 mic
dan keseragaman 83,6%. Varietas Kanesia 13 potensial
dikembangkan secara  komersial unuk  memenuli
kebutuhan kapas nasional.
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Kapas Varietas Kanesia 14

Iuventor : Eauny Sulistvowaty, Hasoam, dan Siswa Sumartin
Balu Penehtian Tanaman Pens dan Serat

Status Perlindungan HKI ¢ Pendaltuan Vanelas No. 22/PVHP/2008

Kapas vanetas Kanesia 14 menghasilkan serat
bermutu tinggy, kandungan serat 39%, panjang + 28,5
mm, kekuatan 31,16 gram per tex, elastisitas serat
6,13%, kehalusan 4,7 e, dan tingkat keseragaman
serat 84,7%. Produktivitas kapas Kanesia 14 berkisar
antara 1-2 ton kapas berbiji per hektar pada kondisi
ketersediaan air terbatas, dan mencapai 3,9 ton per
hektar pada kondisi ketersediaan an optimal.

Keunggulan kapas Kanesia 14 selain berdaya hasil
timgg juga beradaptass baik pada lahan dengan
ketersediaan air terbatas. Varetas unggul i tahan
terhadap hama Amirasea  bigutiula  dan  potensial
dikembangkan secara komersial sebagai bahan baku
industni  tekstil maupun  ndustrn  lamnya  yang
menggunakan bahan kapas. Daerah  pengembangan
potensial adalah Jaum, Jateng, NTB, Sulsel, DIY, Bal,
dan NTT.




Kapas Varietas Kanesia 15

Inventor : Enmimy Sulistvowan, Flasnam,
dan Siswa Sumartini
Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat

Status Perlindungan HKI :
Pendafiaran Varietas No, 23/PVHP/2008

Kapas varietas Kanesia 1.5 meng- hasilkan serat Keunggulan kapas varietas Kanesia 15
bermutu tnggl. Kandungan serat sekitar 4%, selaim  berdaya hasil tngg juga mampu
panjang serat 30 mm, kekuatan serat 32,16 g per beradaptasi  baik  pada  lahan  dengan
tex, elastisitas 5,63, kehalusan 4,9 mic dengan ketersediaan air terbatas.
tingkat keseragaman 86%. Varietas unggul ini dapat

menghasilkan 1-2,2 ton kapas berbii per hekiar Vartetas Kanesia 15 tahan terhadap hama
pada kondisi air terbatas, sedangkan pada kondisi Amrasca biguttula dan dapat  dikembangkan
air optimal mencapai 1,6-3,6 ton per hektar. secara komersial dalam skala luas. Daerah

pengembangan  potensial melipot Jat,
Jateng, N'TB, Sulsel, DIY, Bali, dan NT'T.




Inventor ; M. Salud, Bambang Helivanto, dan Emmy Sulistvowat
Bala Penchtian Tanaman Pengns dan Serat

Status Perhndungan FIKI @ Pendaltaran VimetasNo. 22/PVHP/2008

Kapuk vanetas MH (Muko Hago) 3
merupakan  hasil  persilangan  antara  klon
introduksi berproduksi tinggi dengan klon lokal
vang berserat putih mengkilat.

Potensi hasil vanetas unggul 1m  dapat
mencapai 2400 gelondong per pohon, dengan
bobot 4,12 kg per 100 gelondong, atau 28 ton
gelondong per hektar per tahun, setara dengan
5,56,0 ton kapuk per hektar per tahun.
Kandungan seramya  21,5% dengan wama punh
mengkilat sesuai dengan kualitas “Java Kapok”.

Vanietas MH 3 berpotenst  dikembangkan
dalam skala luas untuk memenuhi permintaan
ekspor dan kebutul- an dalam negen.
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Kapuk Varietas MH 4

Inventor : M. Salud, Bambang Helvanto, dan Enany Sulistvowat
Balm Penelian Tanaman Pemanis dan Seral

Statis Perlmdungan TIKI : Pendaltaran Vanetas No, 28/ PVEIP/2008

Kapuk varietas MH (Muktu Harjo) 4 mempunyai
kandungan serat 219, ber- wama putth mengkilat sesua
dengan kuoalitas “Java Kapok”.

Potensi hasil vanetas unggul mu dapat mencapm
2.200 gelondong per pohon dengan bobot 5 kg per 100
gelondong,  atau sekitar 27 ton gelondong per hekiar
per tahun, setara dengan 6,0-6,5 ton kapuk per hektar
per tahun.

Vanetas MH 4 dapat dikembangkan secara luas
untuk memenuht permintaan ekspor dan kebutuhan
dalam negeni.




Kenaf Varietas Karangploso (KR) 14

Inventor : Sudjindro, Majani, Rully Dyvah Puarwat, dan Untung Setyo Bud
Bala Penelian Tanaman Pemans dan Serar

Statns Perlindungan KT : Pendaltaran Varietas No. A2/PVHP/2008

Kenaf vanetas Karangploso (KR) 14
mempunya kemampuan produksi rata-rata 1,4 ton
serat per hektar pada tanah Podsolik Merah
Kuning (PMEK).

Ui mlad berbunga 75-90 hari, wmnur panen
120-140 han, warna daun hyjau berbentuk memjan.
Warna biji abu-abu dengan tinggi tanaman  270-425
em. Serat berwarna puth mengkilat (grade A),
pamang 260-375 cm, kekuatan 22-29 g per tex, dan
rendemen 5-7%,

Vanetas unggul nu toleran terhadap kekenngan
dan moderat terhadap keracunan Al pada tanah
pH rendah di lingkungan abiotik. Varietas KR 14
potensial dikembangkan dalam skala luas.
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Kenal Varietas Karangploso (KR) 15

[nventor : Sudpndro, Magani, Rully Dyah Purwati, dan Untung Setvo Buch
Bala Penchnan Tanmman Pemanis dan Serat

Status Perlmdunegan HKI : Pendaltaran Varetas No, 00007/ PPVT/S/2007

Kenal vanetas Karangploso (KR) 15
menuliki karaktenisuk yang relatif sama dengan
pendahulunya, Karangploso (KR) 14. Vanetas
mi juga dirancang untuk dikembangkan pada
lahan Podsolik Merah Kuning (PMK).

Virietas KR 15 yang berasal di galur
85-9-66-1 dan pada tahun 2007 menuliki
kemampuan berproduksi serat juga relatf
sama dengan KR 14, mta-rata 1,4 ton per
hekiar.

Pengembangan varietas unggul ini perlu
bekenjasama dengan pihak swasta.  Kebutuhan
benih varietas KR 15 dapat dipenulu oleh
UPBS Balittas i Malang.



Tembakau Asepan
Varietas Grompol Jatm 1

Inventor : Sesann Basukl, Suwarso,

dan Fakhor Rochman

Balan Penelinan Tanmnan Pengns dan Ser:

Status Perlmcungan KT ¢

Pendaltman Vanetas No. 21/ PVHP/2008

Tembakau Asepan  varctas Grompol
Jatim 1 memiliki potensi hasil 2,9-3,2 10n
krosok per hektar dan indeks mutu 78-84.
Varietas mi sudah di tanam secara luas oleh
PI. Indonesia Dwi Sembilan (IDS), PT.
Pandu Sata Utama dan PT. Indonesia Indah
Tobacco Citraniaga, namun masih  ada
peliang  uniuk  dikembangkan  melaln
kerjasama dengan pihak lain.

Benih dan bibit vanetas unggul nu dapat
diperoleh di UPBS Balittas i Malang,




Tembakau Rajangan
Varietas Bligon 1

Inventor ; Sesanti Basuki, Suwarso,
Aniek Herwah, dan 511 Yulmkah
Bala Penelinan Tanmnan Pemaus dan Serat

Stams Perhndungan HKI ;
Pendaltaran Varieras No, 24PVIHP2008

Tembakaun vanetas unggul lokal
Rajangan Bligon 1 yang dilepas pada tahun
2007 memiliki potensi hasil 1,2-1,4 ton
rajangan per hektar dengan kadar mkotin
2-3%. Vanetas mu cocok dikembangkan
pada lahan sawah dataran rendah seperti di
Sleman dan Magelang, Jawa Tengah.

Vartetas Rajangan Bhgon 1 sudah
dikembangkan  secara  komersial - dalam
skala luas oleh pabrik rokok Gudang
Garam. Untuk pengembangan lebih Llanjut,
kebutuhan benih dan bibit vanetas unggul

mi dapat diperbanyak oleh penangkar.
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Tembakau Temanggung Varietas Kemloko 3

Iuventor : Fatkhure Rochiman, Abdul Rachman 5. K., dan Suwarso

Bala Penehtian Tmaman Pemamuns dan Seral

Status Perlindungan HKI :

Pendalaran Vinetas No, 20/ PVHP/ 2008

Tembakau vanetas Kemloko 3 yang
dilepas pada talun 2005 merpakan hasil
persilangan  antara vanetas  Sindoro |
dengan tembakan Virginia vanetas lokal
yang dikenal tahan terhadap nematoda dan
penyakit layn bakten. Vanetas Smdoro 1
adalah hasil seleksi varetas tembakau lokal
Temanggung yang moderat tahan terhadap
penyakit yang discbabkan olch bakien
Ralstonia solanacearum.

Vanetas Kemloko 3 menuliki rajangan
bermutu tinge {(muitu snntl).
Pengembangan  varictas unggul ini lebih
sesum < daerah  Temanggung  dan
sekitarnya. Pihak swasta  diharapkan
berperan  dalam  pengembangan  varietas
Kemloko 3.




Tembakau
Varietas Prancak N 1

Inventor @ Suwarso dan Ak Herwan

Bala Penehtian Tanmman Pensuus dan Serat

Status Perlmdungan HKIL : PVT No. 10/ Peng/0:4/2008

Tembakau Prancak N | merupakan vanetas Vanetas Pracak N | menulki sifat
unggul baru hasil persilangan antara tembakau  kombmasi kedua tetuanya di samping sifat
madura (Prancak 95) dengan varietas oriental baru yang menjadi keunggulan dan vanetas

(Ismir). Vanetas unggul ini bertipe tumbuh tegak, i, vaitu berkadar nikotin rata-rata 1,76%.
dan habitus tanaman berbentuk kerucut. Pada

senap ketiak daun terdapat tunas yvang berpotensi Varietas unggul i potensial
mmbuh memadi siming  (sucker). Benmk daun  dikembangkan di sentra produks: tembakau,
bulat telur atau elips. Madura dan kawasan tapal kuda, dengan mila

komersial yang cukup tinggi.




Tembakau
Varietas Prancak N 2

Inventor : Suwarso dan Awk Herwaty
Balai Penelitin

Tanman Pemaus dan Seral

Stams Perhndungan TKI ;
PVT No.l 1/ Peng/0472008

Tembakau Prancak N 2 mempakan Prancak N 2 memiliki sifat yang
varietas unggul hasil persilangan antara merupakan kombimasi dan kedua  temanya
tembakan madura (Prancak 95) dengan selain sifat baru yang menjadi keunggulan dan
virtetas  orental  (Isonur). Varetas varietas i1, vaitu berkadar mikotin rendah,
mempunyai tipe tumbuh tegak dan habitus rata-tata 29%. Produktivitas rajangan rata-rata
tanaman berbentuk kerucut. Pada setiap 789 kg per hektar, Vanetas Prancak N 2 tahan
ketiak daun terdapat tunas vang berpotensi terhadap penyakit lanas.
twmbuh memads simng (sucker). Benk
daun bulat telur atau elips. Untuk memenuli kebutuhan tembakau

nasional, vanetas Prancak N 2 potensial
dikr.'.:]lh:mgknu secara komer- sial, terutama di
Madura dan daerah Tapal Kuda.




Sentra produksi jambu mete saat mi
meliputi  Sulawes: Tenggara, Sulawes:
Tengah, Maluku Utara, Maluku Tenggara,
Jawa Tunur (Madura), Jawa Tengah, Bali,
Nusa Tenggara Barat (NTB), dan Nusa
Tenggara Timur (NTT). Komoditas ckspor
i dapat dikembangkan pada lahan mar-
jnal beriklim kering.

Badan Litbang Pertaman memilik
beberapa galur unggul vang siap di-
kl?l[]h;.l"gkilll. '[-‘::'H]“.l.L H {]2 1[!.:111[]}1] ].'":l."
produksi 10,5 buah per tandan dengan
produksi kacang mete rata-rata 9,01 kg per
pohon per tahun.

Jambu Mete Vanetas B 02

Inventor : M. Hadad E. AL, Si7 Walvvuni,
Nurlion Bermuawie, Nawt, dan 1T, Rasunan

Balat Penchnan Tanaman Industm

cdan Penveg

Status Perlmdungan HKI ;

Pendaltaran Vanetas No. 1 2PVHEP/ 2008

Galwr mi  tahan terhadap hama
Helopelas sp. dan dilepas dengan nama
Balaknsnan 02 (B 02) pada talnm 2007.
Jambu mete vanetas B 02 sudah dapat
dikembangkan oleh pihak swasta melalw
perjanjian lisensi.




Jambu Mete Vanetas
Segayung Muktiharjo 9 (SM 9)

Inventor : M. Hadad E. A.. Sit Wahvau,
Nurham Bermawie, Nawr, cdan 17, Rasunan
Bala Penchuan Tanaman Ioudustn dan Penvesa

Staus Perhncdungan TIKI ¢
Pendaliaran Vanetas No. 13/ PVIIP/2008

Jambu mete (Anacardinm occidentale Saat 1 Badan Litbang Pertanian
L) adalah tanaman  pekarangan  vang mengoleksi beberapa varietas janbu mete di
banyvak dibudidayakan di Kawasan Timur Kebun Percobaan Cikampek, Mukthago
Indonesia dan menuliki nilai komersial yang dan Asembagus.
tinggi.

Untuk pengembangan komeditas 1,
Badan Lithang Pertanian telah melepas
jambu mete varietas Segayung Mukthargo 9
(SM 9) yang mampu berproduksi 25 buah
per tandan.  Produksi l-‘.;lﬁ'lng mete  dan
varietas unggul i rataaata 11,8 kg per
pohon per tahun dengan rasa yang gurih.
Virietas lumﬂ 5M 9 tahan Im‘]mt]:lp hama
Helopelns sp.  Berdasarkan produknivitas
dan mutu  hasiloya, varetas SM 9
dulﬂl‘ﬂpkﬂll []ﬂ]}ﬂl fljkl‘lllha]]gkiul SUCALEL I.I.I-'JS
oleh pihak swasta. Untuk keperluan
pengembangannya, benth varietas unggul ini
{lup:ll munghuh’.mgj Unit Produksi Benih
Sumber (UPBS) Bahiin.
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Jarak Pagar Varietas IP 3P

Liwentor : Hasnam, Cheppy Svukur, Dibyvo Pranowao,

I ach Sucino, dan Edb Purlun

Pusal Penelian din Pengembangan Perkelan

Jarak pagar (Jatropa curcas L) vanetas 1P
3P merupakan hasil seleksi rekuren populasi
1P 2P. Lama pesemaian 6 minggu, wimur mulai
berbunga 6 minggu setelah  pemindahan
(MSP) dan v mulai panen 14 MSP.

Pada tahun I, jumlah mala sckitar 60
malai per tanaman dengan jumlah buah
S00-550 buah per tanaman. Bobot buah pada
kadar air 7% rata-rata 685 g per 1.000 bij.

Potensi  hasil memngkat  sejalan  dengan
bertambahnya umur tanaman, Pada tahun L, 1T,
dan 11 hasiloya masing-masing 2,3-2,6 ton, 5-6
ton, dan 8-